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ABSTRAK

Stres, Lingkungan dan Kompensasi merupakan tiga beberapa faktor
yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan RSUD
Cileungsi Kabupaten Bogor. Untuk membuktikan pengaruh ketiganya maka
dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Stres,
Lingkungan dan Kompensasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan RSUD
Cileungsi Kabupaten Bogor.

Penelitian dilakukan di RSUD Cileungsi Bogor dengan mengambil 100
pegawai sebagai sampel penelitian dengan margin eror 5%. Pengambilan data
dilakukan dengan instrumen kuesioner tertutup lima skala penilaian data
dilakukan secara kuantltatlf yaitu dengan mendeskripsikan data penelitian dan

uji-F.
Penelitian menghasi
Stres, Llngkungan da inerja Karyawan sesuai

niliki pengaruh negatif

pengaruh posit
Kompensasi me
hasil uji t 6.462.

il uji t 9.303, 3)
Karyawan dengan

eningkatkan Kinerja
Karyawan dlsarank r i Stres , Lingkungan

dan Kompensasi Ke

Kata Kunci: Stres , Lingkungan , Kompensasi, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

Stress, environment and compensation are three factors that are
thought to be relatively large in influencing the employee performance of
RSUD Cileungsi Bogor Regency. To prove the effect of the three, this study
was conducted with the aim of knowing the effect of stress, environment and
compensation on employee performance at RSUD Cileungsi Bogor Regency.

The research was conducted at RSUD Cileungsi Bogor by taking 100
employees as the research sample with an error margin of 5%. Data were
collected using a closed questionnaire instrument, five scales of data
assessment were carried out quantitatively, namely by describing the research
data and conducting analysis whilg esis testing was carried out by t-test
and F-test.

The research resuli
work stress, work envi

ings that there is an effect of
ployee performance in
1 a negative effect on
employee perfa I Its_c , 2) environment
iti i results of the t test

Based on these find
that efforts be made

Vi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam
organisasi memegang peranan yang penting dalam keberhasilan pencapaian

tujuan organisasi. Sumber daya manusia menggunakan sumber daya —sumber

angka mencapai tujuan. Mesin-
tinya, jika sumber daya
manusia yang 10 alifikasi mengerjakannya.
selengkap apapun
perarti apa-apa, jika
pu menterjemahkannya
menjadi informasi yang dan kemajuan organisasi.

Perusahaan beroperasi dengan menggunakan seluruh sumber daya untuk
dapat menghasilkan produk baik barang maupun jasa yang bisa di pasarkan.
Pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan meliputi sumber daya
financial fisik sdm, serta kemampuan teknologi dan sistem oleh karena itu
sumber-sumber yang di miliki perusahaan bersifat terbatas, maka perusahaan

dituntut mampu memberdayakan dan mengoptimalkan penggunaannya agar

dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
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Pembangunan kesehatan sebagai salah satu upaya dalam pembangunan
nasional dalam rangka tercapainya kesadaran, kemauan, dan kemampuan
untuk hidup sehat agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang optimal.
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya upaya dalam pengelolaan
berbagai sumber daya pemerintah dan masyarakat sehingga dapat diselesaikan
pelayanan kesehatan yang efisien, bermutu dan terjangkau. Upaya untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat salah satunya menyediakan

pelayanan kesehatan yang terjangkau, oleh segenap lapisan masyarakat.

Sasaran dari program tersebut aprogram kesehatan dasar dan

Penelitian ini mengambil objek di Rumah Sakit Umum Daerah Cileungsi
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan yang
berada di daerah Cipeucang Cileungsi, didirikan dan diresmikan oleh Gubernur
Jawa Barat Ahmad Heryawan pada 24 Mei 2012. Rumah Sakit Umum Daerah
Cileungsi tergolong rumah sakit ter-akreditasi tipe C berbagai fasilitas mulai
didirikan satu persatu, mulai dari pelayanan Poli klinik, Rawat inap, IGD,

Laboratorium, Radiologi / CT-scan, Instalasi Gizi dan Instalasi lainnya.
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Memiliki moto “Kami ada untuk kesehatan anda.” Sehingga rumah sakit ini
dapat melayani secara maksimal. Lokasi di JIn raya Cileungsi — Jonggol km 10
Kelurahan Cipeucang, Kecamatan Cileungsi Bogor, telepon (021)89934-

667/668/669 fax. (021) 89934666 email : rsudcileungsi@bogorkab.go.id

website : http://rsudcileungsi.bogorkab.qgo.id

Untuk mencapai tujuan pelayanan tentunya karyawan dituntut
memaksimalkan kinerja yang mereka miliki. Kualitas Kinerja yang baik tidak

dapat diperoleh dengan hanya membalik telapak tangan, namun itu harus

dilakukan dengan kerja keras dag pg tinggi, baik secara jangka

pendek maupun jangka 4 asil kerja yang dapat
dicapai oleh seseg asi baik secara
kuantitatif maupt Moeheriono,

2012:96-97). Setia a mempunyai

prestasi. Adanya Kar enjadikan kinerja

perusahaan meningka

World Health Organ wa sekitar 450 juta
orang di dunia mengalami stres. Di Indonesia tercatat sekitar 10 % dari total
penduduk Indonesia mengalami stres (Perwitasari, et al. 2015). Menurut
Balitbang (2013) yang tercantum dalam hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 menyebutkan bahwa sekitar 1,33 juta penduduk DKI

Jakarta mengalami stres. Angka tersebut mencapai 14% dari total penduduk

dengan tingkat stres akut mencapai 1-3% dan stres berat mencapai 7-10%.


mailto:rsudcileungsi@bogorkab.go.id
http://rsudcileungsi.bogorkab.go.id/
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Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Destiantari (2019) yaitu
stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja adapun menurut Yolanda
(2018) stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawanan
dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kondisi yang menunjukan adanya stres kerja terjadi di RSUD Cileungsi
berdasarkan kejadian yang dialami oleh peneliti ketika mengunjungi RSUD

Cileungsi untuk memulai bekerja. Dalam kejadian tersebut terdapat beberapa

komplainan yang beraneka ragan mberikan pelayanan terhadap
pasien yang acuh atau Si

medis atau non

masih terlantar.

Japk Co

mizi an bersikap
&x . Meski anya beberapa

kurang baik dan

orang yang diketahui

gambaran adanya feno

Sehingga organisas meningkatkan atau
mengkaji mutu organisasional bagi para pegawai. Menurunnya stres yang
dialami pegawai pasti akan meningkatkan kesehatan atau mutu di dalam
organisasi. Stres kerja dapat berakibat positif ( eustres ) yang dibutuhkan guna
menghasilkan kinerja yang tinggi, namun seringkali stres kerja lebih banyak
merugikan pegawai ataupun perusahaan (Munandar, 2008: 374). Dampak

negatif ( Distress ) yang diakibatkan oleh stres kerja dapat berupa gejala fisik,

maupun psikis.
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Salah satu yang mempengaruhi kinerja kerja pegawai di RSUD Cileungsi
adalah lingkungan kerja dimana lingkungan kerja mereka dikelilingi oleh
pasien yang memiliki berbagai macam penyakit yang beresiko atau non-resiko,
sarana dan prasarana yang tersedia saat ini masih belum memadai atau
mencukupi kebutuhan untuk perawatan pasien sehingga pasien harus dirujuk
ke rumah sakit lain untuk ditangani . Lingkungan kerja adalah tempat dimana
pegawai melakukan berbagai aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan

setiap harinya. Lingkungan kerja yang kaondusif/tenang akan memberikan rasa

aman dan nyaman yang dapat A, pegawai untuk bisa bekerja

aan dituntut untuk
memberikan kompensasi terhadap karyawan, kompensasi sebagai salah satu
indikator kepuasan dalam bekerja sulit untuk ditaksir, karena pandangan-
pandangan karyawan mengenai uang atau imbalan langsung nampaknya sangat
subjektif dan barang kali merupakan sesuatu yang sangat khas dalam industri.
Tetapi pada dasarnya dugaan adanya ketidak adilan dalam memberikan gaji
maupun tunjangan lainnya seperti jaspel/ insentif dan tunjangan hari raya

merupakan sumber ketidakpuasan karyawan terhadap kompensasi yang pada
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akhirnya bisa menimbulkan perselisihan dan semangat rendah dari karyawan
itu sendiri. Kompensasi yang diberikan terhadap karyawan di RSUD Cileungsi
saat ini berupa gaji yang sistem pembayarannya dilakukan dalam periode
atau jangka waktu tertentu, adapun JasPel ( Jasa Pelayanan ) yang diberikan
olen RSUD Cileungsi berupa uang yang diberikan kepada karyawan sesuai
dengan jumlah pasien yang dirawat inap maupun berobat jalan dan tunjangan
hari raya (THR) yang diberikan setiap tahunnya namun pada kenyataannya

pemberian kompensasi masih belum merata pembagianya terhadap karyawan

RSUD Cileungsi menurut pengam ng bekerja secara langsung di
RSUD Cileungsi.

Kompensasi pleh seseorang
pekerja atas jasa perusahaaan

dimana imbalan f paik langsung

ataupun tidak langsug perkaitan dengan

imbalan-imbalan fina oleh orang-orang

melalui hubungan kepe ah organisasi. Pada
umumnya bentuk kompensasi berupa financial karena pengeluaran moneter
yang dilakukan oleh organisasi. Kompensasi bisa diberikan kepada pegawai
langsung ataupun tidak langsung, dimana pegawai menerima kompensasi
dalam bentuk-bentuk non moneter. Para pegawai mungkin akan menghitung —
hitung kinerja dan pengorbanan dirinya dengan kompensasi yang diterima

seperti gaji/upah, insentif/ jaspel, kompensasi seringkali menjadi pemicu

ketidakpuasan karyawan jika diberikan secara tidak tepat perusahaan dapat
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kehilangan karyawan yang memiliki kinerja yang baik, dan perusahaan harus
mengeluarkan biaya untuk penarikan karyawan baru yang berkualitas (Yahyo,
dkk 2013). Kompensasi yang baik akan memberikan efek yang positif bagi
pegawai dan perusahaan serta dapat meningkatkan kepuasan bagi pelanggan.
Berdasarkan penjelasan di atas, penting dilakukan penelitian tentang
Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Kompensasi kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada RSUD Cileungsi Kabupaten Bogor. Dengan variabel

yang akan digunakan yaitu variabel dependen adalah Kinerja Karyawan,

sedangkan variabel independen erja, Lingkungan Kerja dan
Kompensasi kerja.

1.2 Perumusa

1.2.2 Apakah ada peng
Karyawan (Y) pada RSUD Cileungsi?

1.2.3 Apakah ada pengaruh dari Kompensasi kerja (Xg) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada RSUD Cileungsi?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
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13.1

1.3.2

133

14

berikut:

14.1

1.4.2

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan dari
Stres Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada RSUD
Cileungsi.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan dari
Lingkungan Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada RSUD
Cileungsi.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan dari

Kompensasi Kerja (X3) terhadap, Kinerja Karyawan (Y) pada RSUD

Cileungsi.
Manfaat Peneliti

Hasil peneli a lain sebagai

Hasil pene mbah  wawasan,

penerapan
manajemen su lapangan khususnya
yang menyangkut stres kerja, lingkungan kerja, kompensasi kerja dan
kinerja karyawan.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau

bahkan masukan tambahan dan pertimbangan untuk memberikan

perhatian penting bagi RSUD Cileungsi dalam menjalankan kebijakan
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dibidang sumber daya manusia khususnya yang menyangkut stres
kerja , lingkungan kerja, kompensasi kerja dan kinerja karyawan

1.4.3 Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian atau
referensi kepada mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang
berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia dengan topik
yang sama.

15 Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis menguraikan landasan teori yang menjadi
acuan penelitian, yaitu pengertian manajemen sumber daya
manusia, stres kerja, lingkungan kerja, kompensasi kerja dan
kinerja karyawan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

hipotesis penelitian.
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BAB 3

BAB 4

BAB 5

10

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan tempat dan waktu penelitian,
desain penelitian, operasional variabel, populasi, sampel dan
metode sampling, metode pengumpulan data, instrument
variabel penelitian, metode analisis data dan pengujian

hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini pep tentang gambaran umum

kesimpulan-

dan saran- saran




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu aspek yang sangat penting
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi maupun perusahaan
dalam mengatur, memanfaatkan, dan mengelola pegawai sehingga dapat
berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya
manusia memegang peranan yang penting dalam aktivitas yan dijalankan oleh
perusahaan. Tanpa adanya sumber daya manusia sebuah perusahaan tidak
akan bisa berjalan meskipun dengan bantuan mesin yang canggih. Sehingga
dapat dikatakan sumber daya manusia dalah sumber yang sangat penting atau
faktor utama untuk mendapatkan kinerja yang baik.

Nawawi (2001: 37) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah
orang-orang Yyang bekerja dan berfungsi sebagai aset organisasi atau
perusahaan yang dapat dihitung jumlahnya ( kuantitatif ).

Handoko (2011: 13) menyatakan sumber daya manusia adalah proses
untuk memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi karyawan dan untuk
mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang

berhubungan dengan keadilan.

11
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber
daya manusia adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengontrolan terhadap sumber daya manusia dalam organisasi untuk mencapai

tujuan secara efektif dan efisien.
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2.1.1.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan umum manajemen sumber daya manusia menurut cashway, ada

lima tujuan manajemen SDM, yaitu:

1. Membuat Kebijakan dan Pe
MSDM memiliki J i erja. Dengan begitu,

divisi yang ' a antu membuat
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kebijakan dan prc
3. Memberi Dukungan

Salah satu tujuan MSDM yang paling penting adalah memberikan

dukungan terhadap perusahaan. Dengan begitu bentuk nyata dari

dukungan tersebut adalah berupa perekrutan SDM berkualitas dan

P
9
o
=)
V)
3
(o]
=|
@
=3
(o]
=
=
c
=]
el
Q
3
Q.
Q
=
=]
@
=)
°
@
=
o
V)
=
<
QO
=
n
@
o
QD
e
V)
>S5
Q
—
Q
=
n
®
c
=)
=
o 15
~
Q
=
<
Q
—
=
=
=)
o
ol
Q
=
o
(0]
p—A
c
=
Q
o
QO
©
==
=
-
Q
=]
o
QO
N
3
00)
=
m
g
-
Q
=
V)
p= B
QO

menciptakan kondisi yang kndusif di perusahaan.

4. Menyelesaikan Masalah
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Setiap organisasi atau perusahaan pasti akan menghadapi masalah.
Seringkali masalah tersebut membawa perusahaan pada situasi Krisis
dan resiko negatif bagi banyak pihak.

Peran MSDM sangat penting dalam menyelesaikan masalah yang ada
di perusahaan.

5. Media Komunikasi Terbaik

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH
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MSDM dapat berperan sebagai media komunikasi yang menjembatani

hubungan antara pekerja, manajer, dan perusahaan.

2.1.1.3 Fungsi Manajemen Sumb

Menurut Hasibuap ’ asimal manajemen sumber
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f.  Pengembangan ( Development )
g. Kompensasi ( Compensation )

h. Pengintregrasian ( Intergration )
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i. Pemeliharaan ( Maintance )
j. Kedisiplinan ( Disipline)

k. Pemberhentian ( Separation )
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2.1.2 Kinerja
2.1.2.1 Teori kinerja

Konsep kinerja merupakan dari Kinetika energi yang dalam bahasa
inggris adalah performance sering di Indonesiakan sebagai performa atau
kinerja. Kinerja adalah keluaran yang pekerjaan yang dihasilkan oleh fungsi-
fungsi atau indikator- indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam waktu
tertentu. Kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya merupakan hal
yang penting bagi keberhasilan suatu lembaga. Dalam hal ini perusahaan

memerlukan sumber daya yang_b

mencapai tujuan lembaga

adalah pencapaian atau gan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya. Marwansyah (2016: 229), sedangkan menurut Nawawi
(2011: 131) kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan baik bersifat fisik
atau non materian.

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007: 153) kinerja karyawan

adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu dan

tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan.
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Menurut Edison (2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Sutrisno (2016) kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang atau suatu organisasi sesuia dengan wewenang atau
tanggung jawab masing- masing.

Dari beberapa pengertian tentang kinerja dari para ahli dapat

disimpulkan bahwa kinerja pegaw judan fugsi dan kerja yang

indikator yang di kemt
1. Tujuan
Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai
dimasa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukan arah
kemana kinerja harus dilakukan.
2. Standar
Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat

dicapai. Tanpa standar diketahui kapan suatu tujuan akan tercapai.
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3. Umpan balik
Umpan balik merupakan masukan yang diperlukan untuk mengukur
kemajuan Kinerja, standar kinerja dan pencapaian tujuan. Dengan

umpan balik dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya
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dapat dilakukan perbaikan kinerja.
4. Alat atau sarana

Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan

untuk membantu menyelesai gan sukses. Alat atau sarana
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5.
Kompensasi
untuk
6. Motivasi
Motivasi i seseorang untuk
melakukan sesuatu.
7. Peluang

Peluang merupakan tugas untuk mendapatkan perioritas lebih tinggi,
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mendapat perhatian lebih banyak, dan mengambil waktu yang tersedia
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2.1.2.4.Faktor — faktor yang mempengaruhi Kinerja
Menurut Mathis dan Jackson (2015: 133) berpendapat bahwa terdapat
dua faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja yaitu :
a. Kemampuan

Manusia pada dasarnya memiliki dua kemampuan yaitu kemampuan

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH
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potensi dan kemampuan reality. Kemampuan reality merupakan
penggabungan antara pengetahuan dengan keterampilan . dalam dunia

kerja, untuk dapat mencapai kinerja yang baik, pegawai atau pekerja harus

memiliki kemampuan yang se erjaan yang dilakukannya.

b. Motivasi

Setiap pegawai memiliki-moti dirinya untuk
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tindakan promosi.
d. Kemauan

Kemauan adalah fungsi motivasi (antusiasme) dan keyakinan diri. Dengan
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menggunakan dua dimensi ini: kemampuan dan kemauan, kita dapat
menempatkan tingkat perkembangan karyawan dalam kaitannya dengan

pekerjaan tertentu yang beranjak dari karyawan yang tidak mampu dan
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tidak mau pada satu ekstrim hingga karyawan yang mampu dan mau pada
ekstrim lainnya.

e. Lingkungan Kerja

Memastikan karyawan memiliki tempat kerja yang ‘sehat’ adalah kunci
dari produktivitas karyawan, lingkungan kerja yang kondusif dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang

tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan.

2.1.2.5 Penilaian Kerja

Menurut  Naway
mengidentifikasi,

yang dilaksanaka j ili ganisasi atau

adalah uraian

yang berkaitan

dengan pekerjaan seseora

2.1.2.6 Tujuan penilaian kinerja

Tujuan penilaian kinerja menurut Marwansyah (2016: 232) adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengukur Kkinerja secara fair dan objektif berdasarkan

persyaratan pekerjaan ini memungkinkan karyawan yang efektif
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untuk mendapat imbalan atas upaya mereka dan pegawai yang tidak
efektif mendapat konsekuensi sebaliknya atas kinerja buruk.

2. Untuk meningkatkan kinerja dengan mengidentifikasikan tujuan-
tujuan pengembangan yang spesifik.

3. Untuk menegembangkan tujuan karir sehingga pegawai dapat selalu

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH
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menyesuaikan diri dengan tuntutan dinamika organisasi.

2.1.2.7 Manfaat Penilaian Kerja

Menurut Handoko (2012: dari penilaian kinerja sumber
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b. Penyesuaian-
Evaluasi kinerja membantu para pengambil keputusan dalam
menentukan gaji, bonus, dan kompensasi bentuk lain.

c. Keputusan-keputusan Penempatan

Promosi, transfer dan biasanya didasarkan pada prestasi kerja dimasa
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lalu antisipasinya promosi sering merupakan bentuk penghargaan
terhadap kinerja masa lalu.

d. Kebutuhan Latihan dan Pengembangan
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Kinerja yang jelek mungkin menunjukan kebutuhan latihan.
Demikian juga kinerja yang baik mungkin mencerminkan potensi
yang harus dikembangkan.

Perencanaan dan Pengembangan

Umpan balik kinerja mengarahkan keputusan-keputusan karir yaitu
tentang jalur karir tertentu yang baru diteliti.
Penyimpangan-penyimpangan Proses Staffing

Kinerja yang baik atau jelek mencerminkan kekuatan dan kelemahan

Kinerja yang jelek mungkin merupakan suatu tanda kesalahan dalam
desain pekerjaan. Penulisan kinerja membantu diagnosa kesalahan-

kesalahan tersebut.
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2.1.2.8 Jenis- jenis Penilaian Kerja
Jenis —jenis kinerja menurut Rivai dan Sagala (2011: 562) berikut ini:
a. Penilaian hanya oleh atasan: dapat dilakukan secara cepat dan
langsung, dapat mengarah kedistorsi karena pertimbangan-

pertimbangan pribadi.
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b. Penilaian oleh kelompok lini: atasan dan atasannya lagi bersama-
sama membahas Kkinerja dari bawahannya yang dinilai.

Obijektivitasnya lebih akurat dibandingkan kalau hanya oleh atasan

sendiri dan tinggi dapat mendominasi

penilaian.
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jawab tidak lagi
mengambil keputusan akhir. Hasilnya didasarkan pada pilihan
mayoritas misalnya memperluas pertimbangan yang ekstrim dan
memperlemah intregritas manajer yang bertanggung jawab.

e. Penilaian berdasarkan peninjauan lapangan: sama seperti pada
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kelompok staf, namun melibatkan wakil dari peninjauan wakil dari

pemimpin pengembangan atau departemen SDM yang bertindak
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sebagai peninjau yang independen misalnya membawa satu pikiran
yang tetap kedalam suatu penilaian lintas sector yang besar.

f. Penilaian oleh bawahan atau sejawat, mungkin terlalu subjektif dan
mungkin digunakan sebagai tambahan pada metode penilaian yang
lain.

2.1.2.9 Tahapan Penilaian Kinerja

Proses penilaian menurut Rivai dan Sagala (2011) terdiri dari tiga

tahap:
a. Pendefinisian pekerjag astikan bahwa atasan dan
b gguhnya dari

fandan yang telah diterapk

untuk

2.1.3 Stres Kerja
2.1.3.1 Pengertian Stres kerja

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami pegawai dalam
menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari tampilan diri, antara lain
emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur,
merokok yang berlebihan, tidak relaks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah
meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan. Selanjutnya Kreitner dan

Kinicki (2005), mendefinisikan stres sebagai respon adaptif yang dihubungkan
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oleh karakteristik dan atau proses psikologis individu yang merupakan suatu
konsekuensi dari setiap tindakan eksternal, situasi, atau peristiwa yang
menempatkan tuntutan psikologis/ fisik khusus pada seseorang.

Charles D. Spielberger (dalam Handoyo, 2001), menyatakan bahwa
stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai sesorang, misalnya
objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara objektif adalah
berbahaya. Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan, atau

gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang.

kerja dikonseptualisasi dari

konsekuensi dari dengan respon,

melainkan stres merupe a kondisi stimulus
lingkungan dan kecenderungan individu untuk memberikan tanggapan.

Siagian (2008), menyatakan bahwa stres merupakan kondisi ketegangan
yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang.
Stres yang tidak bisa di atasi dengan baik biasanya berakibat pada

ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya

baik dalam lingkungan maupun lingkungan luarnya. Artinya pegawai yang
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bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala negatif yang pada gilirannya
berpengaruh pada prestasi kerja.

Handoko (2008: 200), menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu
ketegangan yang mempengaruhi proses berpikir, emosi, dan kondisi seseorang,
hasilnya stres yang terlalu berlebihan dapat mengancam kemampuan seseorang
untuk menghadapi lingkungan dan pada akhirnya akan mengganggu
pelaksanaan tugas-tugasnya. Sedangkan menurut Rivai (2004: 200) stres kerja
adalah sesuatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak
seimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan
kondisi seorang karyawan.

Dari beberapa pendapat menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa
stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan, sehingga orang yang mengalami stress
kerja menjadi nerveous. Oleh karena itu, penanganan stress kerja harus
dilakukan dengan baik dan berkesinambungan dan pemimpinan harus cepat
tanggap terhadap hal tersebut, karena akan berdampak pada kinerja karyawan.
2.1.3.2 Proses Terjadinya Stres

Menurut Cary Cooper dan Alisan Straw dari British Institute of
Management, gejala stres dapat dilihat dari tiga sisi berikut :

1. Gejala fisik. Dari sisi ini gejala yang ditimbulkan adalah : napas
memburu, mulut dan kerongkongan kering, tangan lembab dan lain-

lain.
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2. Tingkah laku (secara umum). Dari sisi ini gejala yang ditimbulkan
dapat dilihat dari tiga sisi yaitu :
a) Perasaan, misalnya rasa bingung, cemas, sedih, kesal,
kehilangan semangat dan lain-lain.
b) Kesulitan, misalnya dalam hal berkonsentrasi, berpikir jernih,
dan membuat keputusan.
¢) Kehilangan, misalnya dalam hal kreativitas, gairah dalam

berpenampilan dan minat terhadap orang lain.

3. Gejala di tempat kerja, h apat dilihat dari kepuasan kerja

adil dan wajar, kualitas p lim Kkerja yang tidak
sehat, otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung
jawab, konflik kerja, perbedaan yang lain antara pegawai dengan pemimpin
yang frustasi dalam kerja. Menurut Luthans (2002) penyebab terjadinya stres
yang bersifat organisasi, salah satunya adalah struktur dalam organisasi yang
terbentuk melalui desain organisasi yang ada, misalnya melalui formalisasi,

konflik dalam hubungan antar pegawai, spesialisasi, serta lingkungan yang

kurang mendukung. Hal ini dalam desain organisasi yang juga dapat
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menyebabkan stres antara lain adalah level diferensasi ( proses pembedaan hak
dan kewajiban karyawan berdasarkan perbedaan usia, jenis kelamin, dan
pekerjaan) dalam perusahaan, serta adanya sentralisasi yang menyebabkan
pegawai tidak mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan (Robbins, 2003).

Dalam model stres kerja yang dikembangkan oleh Ivancevich dan
Matteson, Organizational Stressor and Heart Disease “ ( dalam Kreitner dan

Kinicki, 2005), penyebab stres meliputi level individual, level kelompok, level

tres level individual, yaitu

a. Role over amiliki terlalu

tekanan jadwal

yang ketat.
b. Role conflict, ter awai memiliki tugas
dan tanggung jawab yang saling bertentangan satu dengan yang
lainnya. Konflik ini juga terjadi ketika pegawai diperintahkan untuk
melakukan semua tugas /pekerjaan yang berlawanan dengan hati nurani
atau moral yang mereka anut.
c. Role ambiguity, terjadi ketika pekerjaan itu sendiri tidak didefinisikan

secara jelas. Oleh karena pegawai tidak mampu untuk menentukan

secara tepat apa yang diminta organisasi dari mereka, maka mereka
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terus-menerus merasa cemas apakah kinerja mereka telah cukup atau
belum.

Responsibility for other people, berkaitan dengan kemajuan Karier
pegawai tidak diinginkan akan menyebabkan para pegawai mengalami
tingkat stres yang tinggi. Apalagi jika mereka harus bertanggung jawab

terhadap Kkarier orang lain yang menambah level stres menjadi lebih

tinggi.

2.1.3.4 Dampak Yang Ditimbu

Berikut ini beberapa dampak dan akibat yang ditimbulkan dari stres

kerja menurut Gitosudarmo, (2000: 54):

Subjektif, berupa kekhawatiran atau ketakutan, agresi, apatis, rasa
bosan, depresi, keletihan, frusrasi, kehilangan kendali emosi,
penghargaan diri yang rendah, gugup, kesepian.

Perilaku, berupa mudah mendapat kecelakaan, kecanduan alkohol,
penyalahgunaan obat, luapan emosional, makan atau merokok secara
berlebihan, perilaku impulsif, tertawa gugup.

Kognitif, berupa ketidak mampuan untuk membuat keputusan yang
masuk akal, daya konsentrasi rendah, kurang perhatian, sangat sensitif
terhadap kritik, hambatan mental.

Fisiologis, berupa kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung
dan tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata

melebar, panas dan dingin.
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e) Organisasi, berupa angka absensi, omset, produktivitas rendah, terasing,
dari mitra kerja, komitmen organisasi dan loyalitas berkurang.

Stres tidak selalu berdampak negatif, stres merupakan mekanisme penting

untuk bertahan hidup dan bisa memotivasi kita dalam menghadapi tantangan

atau kegiatan sehari-hari. Menurut Yerkes Dodson Human Performance dan

Kurva Stress.

Gambar 1.1 Kurva Yerkes-Dodson (Greenberg, 2008)

Kinerja Maksimal

Baik Kinerja rendah

kesehatan

/ ‘ Eustres Distres \

Buruk Sedikit stress Stress Banyak Stres tinggi

Kinerja Buruk Kinerja Buruk

Kurva di atas adalah piramida Yerkes-Dodson yang menunjukkan
hubungan stres dengan performa seseorang. Kita bisa lihat bahwa: Ternyata
stres dalam dosis yang tepat diperlukan untuk memaksimalkan performa
seseorang. Namun memang respon stres Yyang berlebihan akan
menimbulkan distress dan gangguan Kklinis, seperti perasaan lelah terus-

menerus, burnout, cemas, dan perasan tidak nyaman Stres tidak hanya

berdampak buruk kepada manusia, tetapi stres bisa juga berkontribusi secara



eueser |MdI 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinbuad 'q

eueder |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep iul sin} eA1ey yninjas neje uelbeges yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q ‘'z

=
o
)
=)
Q
=
=
©
o)
=
=¥
o)
S
S
)
(=
=)
-
=
=
x
[©)
o
@
S
=3
=
Q
[)
=)
°
@
>
=
=
=
)
=
°
@
=
o
=3
)
=
°
@
=]
=
=
)
=)
>~
)
=i
<
)
3.
)
15
°
@
=
<
=
17
=
=
)
=
)
°
o)
=
)
=)
°
@
3
=
=
)
=
ey
=f
=
=
)
-
)
=
=
=
)
c
)
=
w
e
)
=
=
3
)
7]
L
)
=

—_
=
o
=
)
=
Q
=
@
=,
Q
=
=
©
7
D
o
)
Q
)
=
)
=
()
=
»
@
c
=
c
=y
el
)
<
)
=
=]
=
=)
=
()
3
o
)
=
[©)
S
Q
)
=
=
=
=
=
)
=)
Q
)
S
=
@
=
e
[0
o
=
—
=~
()
=
»
o=
=,
oy
(0]
=

=
o
=
2
S
—
8
=
=
2
c
=
Q
(=
S
o
o
5
-
c
=
o
)
=
@

©
2o
o
-
9,
T
~
)
3,
=
n
o
3
O
o
S
=
5
Q
-
3
c
m
x
Q)
5
(©)
3,
3
o
o
-1
)
m
)

29

positif. Akibat yang ditimbulkan stres terhadap seseorang ditentukan
bagaimana kemampuan dan sumber stress yang diterima. Oleh karena itu,
ketika jumlah sumber stres begitu banyak, dan kemampuan untuk berurusan
dengan stres sedikit, maka stres akan memberikan dampak negatif dan juga
sebaliknya. Dengan demikian, konsep stres dan tanda-tanda yang ditimbulkan
oleh stres adalah perlu dipahami secara baik. Hal tersebut bertujuan supaya
terhindar dari dampak stres yang semakin buruk terhadap fisik maupun

psikologis.

2.1.3.5 Pendekatan Stres Kerja

Keith Davis dan John W. Newstrom (1989), mengemukakan bahwa
“four approaches that often involve employee and management cooperation
for stress management are social support, meditation, biofeedback and
personal wellness programs.” ( Empat pendekatan yang sering melibatkan
pegawai dan kerjasama manajemen untuk manajemen stres adalah dukungan
sosial, meditasi, tekhnik pengendalian respon tubuh yang tidak terkendali , dan
program kesehatan pribadi.)
Terdapat empat pendekatan terhadap stres kerja seperti berikut ini:

1. Pendekatan dukungan sosial (sosial support) . Pendekatan ini dilakukan
melalui aktivitas yang bertujuan memberikan kepuasan sosial kepada
pegawai. Misalnya memberikan pujian, perhatian, penghargaan

maupun motivasi kepada karyawan.
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2. Pendekatan melalui mediasi (medition). Pendekatan ini perlu dilakukan
pegawai dengan cara berkonsentrasi ke alam pikiran, meringankan
kerja otot dan menenangkan emosi. Misalnya melakukan outing
perusahaan.

3. Pendekatan biofeedback. Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan
medis. Melalui bimbingan dokter, psikiater dan psikolog sehingga
diharapkan pegawai dapat menghilangkan stres yang dialaminya.

Misalnya pengadaan konsultasi, kesehatan mental kepada dokter,

psikiater dan psikolog.

2.1.3.6 Cara Mengatasi Stres Kerja
Stres dan bentuk reaksinya dapat diatasi melalui tiga pola sebagai
berikut:
a) Pola sehat, yaitu pola terbaik menghadapi stres dengan kemampuan
mengelola perilaku dan tindakan sehingga stres tidak menimbulkan

ganguan, tetapi menjadi lebih sehat dan berkembang.
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b) Pola harmonis adalah pola menghadapi stres dengan kemampuan

mengelola waktu dan kegiatan secara harmonis dan tidak menimbulkan
berbagai hambatan. Dalam pola ini, individu mampu mengendalikan
berbagai kesibukan dan tantangan dengan cara mengatur waktu dengan
baik dan selalu menghadapi tugas secara tepat, dan jika perlu
mendelegasikan tugas-tugas tertentu kepada orang lain dengan
memberikan kepercayaan penuh. Dengan demikian, akan terjadi

keharmonisan dan keseimbangan antara tekanan yang diterima dan

reaksi yang diberikan. Der hadap keharmonisan antara

dan waktu. i Talls : masalah-masalah

yang buruk.

2.1.4 Lingkungan Kerja

2.1.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam organisasi mempunyai arti paling penting bagi

individu yang bekerja didalamnya, karena lingkungan kerja akan berpengaruh
secara langsung maupun tidak langsung terhadap manusia yang ada

didalamnya (Sumantri, 2016). Menurut Afandi (2016) lingkungan kerja adalah
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sesuatu yang ada dilingkungan para oekerja yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, ventilasi,
penerangan, kegaduhan dan kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya
alat- alat perlengkapan kerja.

Menurut Lewa & Subowo (2005) Mereka berpendapat bahwa
lingkungan kerja harus mempunyai desain yang sedemikian rupa supaya
pekerja bisa menciptakan hubungan kerja yang mengikat para pekerja terhadap

lingkungannya. Lingkungan kerja baru bisa dikatakan baik apabila para pekerja

dapat melaksanakan kegiatan berke man, sehat, dan nyaman karena

lingkungan kerja yang b ang buruk pula bagi
perusahaan karena berkerja secara
optimal.

Menurut S i sebagai alat

perkakas dan juga b arnya yang mana

sebagai temapt pekerjé uran kerjanya baik
dia melakukannya persea

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat
bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun yang non fisik, yang dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas dan pekerjaannya

sehhari-hari.
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2.1.4.2 Jenis Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayati (2009) Lingkungan kerja dibagi menjadi dua ,
yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
a. Lingkungan fisik

Semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja
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yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua

kategori, yaitu :

ubungan dengan karyawan
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b. Lingkungan
Semua keadaan terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan, hubungan sesama rekan kerja, maupun

dengan bawahan. Ada 4 faktor yang mempengaruhi lingkungan
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kerja non fisik yaitu:
1) Jam kerja.
2) Waktu istirahat.

3) Hubungan kerja antar karyawan.
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4) Hubungan dengan atasan.
2.1.4.3 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Menurut Farizki dan Wahyuati (2017) faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja, antara lain sebagai berikut:

a. Penerangan
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Dalam melaksanakan pekerjaan seorang membutuhkan penerangan
yang cukup, karena penerangan mempunyai manfaat yang besar

guna mendapatkan keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Jika
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tersebut. Me 2C gan normal berkisar
antara 20-25 derajat celcius. Udara yang segar dan bersih akan
membuat pegawai menjadi sehat, nyaman dan betah berada di
dalam ruangan.

c. Pewarnaan
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Warna merupakan salah satu bagian dari faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja, dimana pemberian warna pada lingkungan kerja

juga memiliki pengaruh terhadap psikologi para pekerja.
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d. Kebersihan
Kebersihan lingkungan kerja merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan karena kebersihan menyangkut dengan kesehatan
seseorang. Setiap perusahaan hendaknya menjaga kebersihan

lingkunganya karena selain menyangkut kesehatan, lingkungan
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kerja yang tidak bersih, berdebu dan bau akan mengganggu
konsentrasi karyawan dalam bekerja. Tetapi lingkungan kerja yang

bersih dan nyaman pasti akan, menimbulkan rasa senang dan dapat

mempengaruhi seseora ja menajdi bersemangat.

pngan kehidupan
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f. Kebisingan
Semua orang tidak suka dengan kebisingan, karena dapat

mengganggu konsentrasi seseorang. Jika konsentrasi karyawan
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terganggu, maka pekerjaan yang dilakukan akan banyak kesalahan

dan dapat menimbulkan kerusakan.
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g. Keamanan
Rasa aman merupakan yang diharapkan semua orang, semua orang
ingin  memperoleh jaminan keamanan dalam menjalankan
pekerjaannya, sehingga dalam menjalankan pekerjaannya tidak ada
rasa gelisah dan khawatir. Dan rasa aman akan menimbulkan
ketenangan yang akan mendorong semangat karyawan dalam
bekerja.

2.1.4.4 Tujuan Lingkungan kerja

Sebagaimana kita ketahui gat dan kegairahan kerja para
karyawan dalam melak
satunya adalah
lingkungan kerja ‘ inerja asilitas kerja

yang baik diberi

untuk bekerja saja 4

fasilitas yang berlebi
sehingga hasil yang dicd
yang aman, sehat, dan nyaman memiliki berbagai manfaat bagi karyawan dan
perusahaan ( Nitisemito,2000: 183).
2.1.4.5 Manfaat Lingkungan Kerja

Menurut Rivai dan Sagala dalam (2011; 793) mengemukakan bahwa
manfaat dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat adalah

sebagai berikut:
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a. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

b. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen.

¢. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi.

d. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih
rendah karena menurunnya pengajuan klaim.

e. Flesibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari

meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan.

f. Rasio seleksi tenaga k baik karena naiknya citra

perusahaan.

mendukung karyawan u

2.1.5 Kompensasi
2.1.5.1 Pengertian Kompensasi

Karyawan yang bekerja dalam sebuah organisasi pasti membutuhkan
kompensasi atau imbalan yang cukup dan adil. Sistem kompensasi yang baik
akan sangat mempengaruhi semangat kerja dan produktivitas dari sesorang.

Suatu sistem kompensasi yang baik perlu didukung oleh metode secara rasional
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yang dapat menciptakan seseorang digaji atau diberi kompensasi sesuai tutunan
pekerjaannya.

Menurut Hasibuan (2017: 119) kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima
pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting
dari manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik dan

mempertahankan pekerjaan-pekerjaan yang berbakat. Selain itu sistem

kompensasi perusahaan memilikid p Kinerja strategis.

Menurut Wibg ‘ lah paket yang

ditawarkan organisasi Jenggunaan tenaga
kerjanya.
Menurut Sedarmayanti (2011: 239) kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa kerja mereka.
Husein Umar (2007: 16) kompensasi adalah segala sesuatau yang
diterima oleh pegawai berupa gaji, upah, insentif, bonus, premi, pengobatan,
asuransi dan lain-lain yang sejenis yang dibayar langsung perusahaan.

Dari beberapa pengertian tentang kompensasi dari para ahli dapat

disimpulkan bahwa kompensasi pegawai adalah seluruh imbalan yang diterima
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karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut pada suatu organisasi atau

perusahaan.

2.15.2

Tujuan Dan Asas Kompensasi

Menurut Hasibuan (2017: 121) tujuan pemberian kompensasi antara lain

adalah:

1.

Ikatan kerja sama

Dengan pemberian kompensasi ,terjalinlah ikatan kerjasama formal

antara majikan dengan awan harus mengerjakan

ikan harus membayar

nnya dengan

pengadan karyawan
yang qualified untuk perusahaan lebih mudah.

Motivasi

Jika balas jasa yang dberikan cukup besar, manajer akan lebih mudah
memotivasi bawahannya.

Stabilitas karyawan
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Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal
konsistennya yang kompetitif maka stabilitasnya karyawan lebih
terjamin karena turnover yang relatife kecil.

6. Disiplin
Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin karyawan

semkin baik.

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH
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7. Pengaruh serikat buruh

Dengan program kompensasi yang pengaruh serikat buruh dapat

dihindarkan dan karyawa i pada pekerjaanya.

8. Pengaruh Buruh

oG\ LMy
Jika progra ' sesugi denga

ang perburuhan
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3. Menjamin keadilan.

4. Menghargai perilaku yang diinginkan.
5. Mengendalikan biaya-biaya.

6. Memenuhi peraturan-peraturan legal.
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Menurut Hasibuan (2017: 122) asas kompensasi harus berdasarkan asas
adil dan asas layak serta mempertahankan undang-undang perburuhan yang

berlaku.
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1. Asas adil

Besanya kompensasi harus sesuai dengan pretasi kerja, jenis pekerjaan,
tanggung jawab dan jabatan.

2. Asas layak dan wajar

Suatu kompensasi harus disesuaikan dengan kelayakannya. Meskipun
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tolak ukur layak sangat relatif, perusahaan dapat mengacu pada batas
kewajaran yang sesuai dengan Kketentuan yang diterapkan oleh

pemerintah dan aturan lain secara konsisten.

2.1.5.3 Bentuk-Bentu

Menurut
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langsung dengan karyawan tersebut.
contohnya: upah/gaji, insentif/bonus, tunjangan jabatan.

2. Kompensasi tidak langsung adalah pemberian kompensasi kepada
karyawan sebagai tambahan yang didasarkan kepada kebijakan pimpinan

dalam rangka upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan. Tentu
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kompensasi ini tidak secara langsung berkaitan dengan pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan tersbut. Contoh: tunjangan hari raya, tunjangan

pensiun, tunjangan kesehatan dan lainnya.
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2.1.5.4 Sistem Kompensasi
Menurut Sutrisno (2009: 95) sistem pembayaran kompensasi yang
umum diterapkan diantaranya adalah:
1. Sistem waktu

Dalam sistem waktu kompensasi diterapkan bedasarkan standar waktu
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seperti jam, hari, minggu, atau bulan. Sistem waktu ini dapat diterapkan
jika prestasi kerja sulit diukur perunitnya, dan bagi karyawan tetap

kompensasinya dibayar atas sistem waktu secara priodik setiap

bulannya. Kebaikan sistes h administrasi pengupahan
mudah dan be : i C dibayarkan tetap.

dibayar sebesar
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hasil besarnya ko u didasarkan kepada
banyaknya hasil yang dikerjakan bukan berdasarkan lamanya waktu
mengerjakannya. Kebaikan sistem ini memberikan kesempatan kepada

karyawan yang bekerja bersungguh-sungguh serta berprestasi baik akan
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memperoleh balas jasa yang lebih besar. Kelemahan sistem hasil ini
adalah kualitas barang yang dihasilkan kurang baik dan karyawan yang

kurang mampu balas jasanya kecil, sehingga kurang manusiawi.
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3. Sistem borongan
Suatu cara pengupahan yang penetapan besarnya jasa didasarkan atas
volume pekerjaan dan lama mengerjakannya. Dalam sistem borongan
ini pekerja biasa mendapat balas jasa besar atau kecil tergantung atas
kecermatan kalkulasi mereka.

Untuk menentukan tingkat besarnya pembayaran atau gaji dari suatu
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kelompok jabatan atau suatu pekerjaan biasanya dipertimbangkan
berdasarkan tingkat kesulitan jabatan tersebut. Adapun aspek-aspek

yang dinilai dari tuntutan_d ebut mencakup:
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4. Tuntutan lingku gkungan kerja dan
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bahaya kecelakaan.

2.1.5.4 Faktor — Faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi

Menurut Sutrisno (2009: 190) organisasi atau perusahaan dalam
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meentukan besarnya kompensasi sangat dipengaruhi oleh :
1. Adanya permintaan dan penawaran tenaga kerja
Pemintaan tenaga kerja artinya pihak perusahaan sangat membutuhkan

tenaga Kkerja, maka secara otomatis kompensasi relatif tinggi.




P
9
o
=)
V)
3
(o]
=|
@
=3
(o]
=
=
c
=]
el
Q
3
Q.
Q
=
=]
@
=)
°
@
=
o
V)
=
<
QO
=
n
@
o
QD
e
V)
>S5
Q
—
Q
=
n
®
c
=)
=
o 15
~
Q
=
<
Q
—
=
=
=)
o
ol
Q
=
o
(0]
p—A
c
=
Q
o
QO
©
==
=
-
Q
=]
o
QO
N
3
00)
=
m
g
-
Q
=
V)
p= B
QO

eueser |MdI 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesiinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

: Iaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbusw Buele)q °|

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH

eleyer |MdI lwouoy3 nwyjj 166ul] yejoyas yijiw eydid yey

44

Penawaran tenaga kerja artinya pihak individu yang membutuhkan
pekerjaan, maka tingkat kompensasi relatif lebih rendah.

Kemampuan dan kesediaan perusahaan membayar

Bahwa ukuran besar kecilnya kompensasi yang akan diberikan kepada
karyawan akan sangat tergantung kepada kemampuan finasial yang
dimiliki perusahaan, dan juga seberapa besar kesediaan dan
kesanggupan perusahaan menentukan besarnya kompensasi utnuk

karyawannya.

Serikat buruh atau organi

Produktivitas ker

Kemampuan karyawan dalam menghasilkan prestasi kerja akan sangat
mempengaruhi besarnya kompensasi yang akan diterima karyawan.
Biaya hidup

Tingkat biaya hidup disuatu daerah akan menentukan besarnya

kompensasi.
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6. Posisi atau jabatan karyawan
Tingkat jabatan yang dipegang akan menentukan besar kecilnya
kompensasi yang akan diterimanya, juga besar ringannya beban dan
tanggung jawab suatu pekerjaan.

7. Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
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Pendidikan dan pengalaman kerja berperan dalam menentukan
besarnya kompensasi bagi karyawan. Semakin tinggi pendidikan

karyawan dan semakin banyak , pengalaman kerja, maka semakin

tinggi pula kompensasinya

untuk
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2.1.55.

Dalam sistem kompensasi yang efektif kebijakan penggajian di pilih

untuk membantu pencapaian tujuan sistem penggajian. Terdapat 4 (empat )

dasar kebijakan penggajian yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
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gaji, menurut Milkovich dan Newman (2008: 19), yaitu:
1. Kesamaan Internal (Internal Aligments)
Mengacu pada perbandingan posisi jabatan dan keahlian dalam

perusahaan sendiri jabatan dan keahlian di bandingkan alam konteks
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kontribusinya pada tujuan bisnis organisasi. Internal Aligments
merupakan suatu pay rate untuk karyawan dengan pekerjaan yang
sama dan untuk pekerjaan yang berbeda juga. Pay relationship
dalam suatu organisasi mempengaruhi Semua compensation
objective, mempengaruhi keputusan karyawan untuk menetap dalam
organisasi. Untuk lebih fleksibel dengan menginvestasikan
pelatihan tambahan atau mencari tanggung jawab yang lebih besar.

Dengan memotivasi karyawan dengan pelatihan tambahan dan

tanggung jawab yang dalam melayani konsumen,
tidak  langsung

dipengaruhi

Persaingan E
Mengacu pada perbandingan penggajian antara organisasi yang satu
dengan organisasi saingnya atau pesaing. Banyak organisasi
yangmendasarkan sistem pembayarannya dengan market-driven
dimana mendasarkan pembayaran dengan apa yang pesaingnya
berikan.

Ada 2 akibat dari kebijakan yaitu :



47

a. Jika karyawan melihat bahwa gaji mereka tidak sebanding
dengan karyawan lain dalam organisasi lain, maka mereka akan
keluar.

b. Biaya sumber daya manusia akan memberikan dampak

tambahan biaya total sumber daya manusia yang kemudian akan

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH

eleyer |MdI lwouoy3 nwyjj 166ul] yejoyas yijiw eydid yey

mempengaruhi harga barang atau jasa yang diproduksi oleh
organisasi. Biaya sumber daya manusia ini harus ditetapkan

pada suatu tingkat dimana perusahaan dapat memaksimalkan

tingkat efisennya.
3. Konstribusi

awan pada
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lainnya jika

baik dalam

awan merupakan

g karena secara
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langsung me purs seseorang. Jadi,
ini merupakan perbandingan antar karyawan atau insentif yang

dibayar berdasar hasil penilaian kinerja.
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4. Manajemen ( Management)
Kebijakan manajemen dalam administrasi yaitu sistem penggajian
dalam menggabungkan desain external compeitiveness, internal

aligment dan employee constributions disesuaikan dengan tujuan




48

JIA (

perusahaan di mana the right people get the right pay for achieving
) 1IPWI

the right objevtive in the right way. Sistem yang paling bagus

sekalipun akan tidak bermanfaat tanpa kecakapan manajemen.
Keputusan yang diambil harus membantu organisasi dalam meraih

tujuan.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI| Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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2.2  Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

K Pengambilan
independen yaitu Teknik data
lingkungan kerja
(Xy1) dan disiplin
kerja (X7) secara
bersamaan
simultan
berpengaruh
terhadap variabel
kinerja kerja (Y)

No | Penelitidan | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian Penelitian
1 | TiyaIntan Variabel Sama- sama | Tidak
Permata Sari lingkungan kerja menggunakan | menggunakan
(2018) variabel X variabel X
Lingkungan | disiplin kerja
Pengaruh kerja dan
Lingkungan variabel Y
Kerja dan inerja kerja
ipli Perbedaan
objek
penelitian

2 | Siti Nurhidayah | Lingkungan kerja | Sama -sama | Variabel
(2018) berpengaruh positif | menggunakan | dengan
dan siginifikan Variabel X | Motivasi

Pengaruh terhadap motivasi Lingkungan | sebagai

X
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Lingkungan kerja Kerja variabel

Kerja Terhadap mediasi

Kinerja

Karyawan ) )

dengan Lingkungan kerja | Penggunaan

Motivasi Kerja | Perpengaruh teori Objek

sebagai terhadap kinerja lingkungan penelitian

Variabel karyawan kerja

Mediasi Teknik

(Studi Kasus o pengambilan

CV. Fajar Motivasi kerja | data

Nusantara Jaya berpe_nga_lryh positif

Serengan, dan S|gn|f|!<an_

Surakarta) terhadap kinerja
Perbedaan
objek
penelitian

Kerja Terhadap
Kinerja
Karyawan pada
PT Putra
Nugraha
Sentosa
Mojosongo

positif terhadap
Kinerja

Analisis regresi
berganda yang
menunjukan bahwa
apabila stres kerja
konstan maka
lingkungan kerja
berpengaruh positif
terhadap kinerja

dan variabel y
Kinerja kerja

Penggunaan
teori stres
kerja dan
lingkungan
kerja

Metode
pengumpulan
data
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Analisis regresi
linear yang
menunjukan bahwa
apabila lingkungan
kerja konstan maka
stres kerja

berpengaruh

negatif terhadap

Kinerja
Anggita Nindy | Stres kerja tidak Sama- sama | Objek
Destiantari Judul Penelitian
(2019)

Metode Penggunaan
Pengaruh Stre pengumpulan | teori
Kerja dan Lingkungan
i kerja

)IPWIJA (

Stres kerja dan

terhadap kinerja

karyawan
Andri Gunawan | Kompensasi Variabel X Objek
(2017) berpengaruh Kompensasi | penelitian

signifikan dan
Pengaruh positif terhadap Penggunaan Variabel y
kompensasi dan | motivasi dan teori kepuasan kerja
pengembangan | kepuasan kerja Kompensasi

karir terhadap
kepuasan kerja
perawat yang
dimediasi oleh
motivasi pada

terhadap kepuasan
kerja perawat pada
Rumah sakit Bina

kasih Pekanbaru

Variabel x
motivasi kerja

Variabel x
pengembangan




P
9
o
=)
V)
3
(o]
=|
@
=3
(o]
=
=
c
=]
el
Q
3
Q.
Q
=
=]
@
=)
°
@
=
o
V)
=
<
QO
=
n
@
o
QD
e
V)
>S5
Q
—
Q
=
n
®
c
=)
=
o 15
~
Q
=
<
Q
—
=
=
=)
o
ol
Q
=
o
(0]
p—A
c
=
Q
o
QO
©
==
=
-
Q
=]
o
QO
N
3
00)
=
m
g
-
Q
=
V)
p= B
QO

eueser |MdI 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesiinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

: Iaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbusw Buele)q °|

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH

eleyer |MdI lwouoy3 nwyjj 166ul] yejoyas yijiw eydid yey

52

Rumah Sakit Karir
Bina kasih
Pekanbaru )
Kompensasi
berpengaruh
signifikan dan
positif terhadap
kepuasan kerja
perawat yang
dimediasi oleh
motivasi kerja pada
Rumah Sakit Bina
kasih Pekanbaru
Penggunaan
teori
kompensasi
enggunakan | Perbedaaan
[€ori stres objek
Kinerja Variabel kerja yang penelitian
Karyawan PT | Kompensasi (X2) sama
Pinago Utama | berpengaruh positif
Palembang dan signifikan Menggunakan
terhadap kinerja metode
karyawan pengumpulan
data yang
sama
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Dinosius Ady
Danaswara
(2018)

Pengaruh
Lingkungan
Kerja dan
Kompensasi
terhadap
Kinerja
Karyawan
(studi kasus
pada karyawan
bagian produksi
PT Eagle Glove
Indonesia,
Purwomantari
Sleman

Kompensasi,
Motivasi dan
Displin Kerja
terhadap
Kinerja
Karyawan (
studi kasus
pada Karyawan
Instalasi Rawat
Jalan RSUP Dr.
Sardjito
Yogyakarta)

Lingkungan kerja
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan
pada PT Eagle
Glove Indonesia,
Sleman Yogyakarta

Kompensasi
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan

Kompensasi dan
Dispilin secara
parsial tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan

Motivasi secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan

Menggunakan
judul yang
sama

Menggunakan
teori
Lingkungan
kerja yang
sama

Menggunakan
metode
pengumpulan
data yang
sama

Menggunakan
metode
pengumpulan
data yang
sama

Penggunaan
teori
kompensasi

Perbedaaan
objek
penelitian

Penggunaan
teori

kepemimpinan,

motivasi dan
disiplin
Penggunaan
objek
penelitian
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran teoritis (KPT) vyaitu penyederhanaan yang
membentuk pemahaman dari fenomena dunia nyata. Serangkaian hipotesis,
yang secara bersama-sama membentuk sebuah penjelasan yang “utuh” melalui
rangkaian sebab-akibat mengenai sebuah masalah (Ferdinand, 2014:55).

Penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu Stres kerja (Xj),

Lingkungan Kerja (X;) dan Kompensasi (X3) merupakan variabel bebas

sedangkan kinerja pegawai (Y iabel terikat. Variabel X, X;

adap variabel Y baik

Kerangka pemiki alami adalah

sebagai berikut:

Stres Kerja

(X1)
( Handoko, 2008: 200)

Lingkungan Kerja
(X2) Kinerja Karyawan

(Sedarmayanti, 2009: g (Y)
21) (Sutrisno, 2016)

Kompensasi
(Xa)
(Hasibuan, 2017: 119)
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Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Handoko (2008) stres kerja adalah suatu ketegangan yang
mempengaruhi proses berpikir, emosi, dan kondisi seseorang hasilnya stres
kerja yang terlalu berlebihan dapat mengancam kemampuan sesorang untuk
menghadapai lingkungan dan pada akhirnya akan mengganggu pekerjaanya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Destiantari (2019) Stres Kerja tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, yang artinya semakin tinggi tingkat

stres karyawan maka tidak akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja tekh
Menurut Sedarmayanti
juga bahan yang di
bekerja. Berdasa i i ntari (2019)

lingkungan Kkerja

karyawan yang arti

baik pula kinerja yang
Pengaruh Kompensasi
Menurut Hasibuan (2017) kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Pembentukan
sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari manajemen
sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan
pekerjaan- pekerjaan yang berbakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh Yolanda (2018) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja karyawan yang artinya semakin tinggi kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan maka akan semakin tinggi pula kinerja yang karyawan berikan
pada perusahaan tersebut.
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya.
Hasil pengujian hipotesis ini akan membawa kepada kesimpulan utnuk
menolak atau menerima hipotesis. Dengan demikian kita dihadapkan kepada

dua pilihan agar pemilihan kita lebih terinci dan mudah maka diperlukan

hipotesis alternatif yang selanj o dan hipotesis nol yang
selanjutnya disingkat H
penelitian yang ce

dinyatakan dala

mengemukakan H

H; . Terdapat

H. . Terdapat pe p Kinerja Karyawan
RSUD Cileungsi.
Hs : Terdapat pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan RSUD

Cileungsi.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini diadakan di RSUD Cileungsi yang beralamat di JI. Raya

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian
Penyusunan
Proposal
Pengumpulan
Data
Penyusunan
Pelaporan

Jonggol- Cileungsi No KM 10, Cipeucang, kec. Cileungsi, Bogor, Jawa Barat .

Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, sesuai tabel dibawah ini:

4 | Analisis Data

No
1
2
3
5

3.1

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian ini berawal dari masalah yang bersifat kuantitatif,

dalam pelaksanaan penelitian ini dengan menggunakan metode survey.

Metode ini digunakan penulis untuk meneliti suatu objek. Untuk menjabarkan

kerangka pemikiran penelitian penulis menggunakan beberapa variabel

pendukung seperti: Variabel Korelasi, Regresi dan Perumusan Hipotesis

(koefisien penentu) guna untuk mencapai tujuan operasional penelitian.

3.3. Operasionalisasi Variabel

Definisi konseptua

sebagai berikut:

Variabel

Stres Kerja adalah
suatu ketegangan
yang
mempengaruhi
proses berpikir,
emosi, dan kondisi
seseorang,
hasilnya stres yang
terlalu berlebihan
dapat mengancam
kemampuan
seseorang untuk
menghadapi
lingkungan dan
pada akhirnya

Kondisi
Pekerjaan

bel pada penelitian ini adalah

dari stres kerja
karena beban
kerja yang
diberikan kepada
saya terasa adil
dan wajar

2. Saya terhindar
dari stres kerja
karena sikap
pemimpin saya
yang adil dan
wajar

Item | Skala
Soal
Kuesioner
. Saya terhindar 1,2 | Ordinal
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akan mengganggu
pelaksanaan tugas-
tugasnya,
(Handoko 2008:
200)

b. Waktu Kerja

3. Saya terhindar
dari stres kerja
karena waktu
yang diberikan
untuk
menyelesaikan
pekerjaan saya
terasa adil dan
wajar

4. Saya terhindar
dari stres kerja
karena peralatan
kerja yang
disediakan
memadai dan
membantu
menyelesaikan
pekerjaan

3,4

dapat dengan
an kerja

7. Saya tidak stres
di tempat kerja
karena saya tidak
mempunyai
masalah pribadi
dengan keluarga
saya

5,6
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Lingkungan kerja
yakni sebagai alat
perkakas dan juga
bahan yang di
hadapi, lingkungan
di sekitarnya yang
mana sebagai
temapt pekerja
berkerja, metode
kerjanya, dan
peraturan kerjanya
baik dia
melakukannya
perseorangan
ataupun
berkelompok
Menurut
Sedarmayati
(2009: 21).

Lingkungan
Kerja Fisik

a.Suasana Kerja

e :
Karyawan

1. Suasana kerja
dalam kantor
nyaman dengan
kebersihan yang
ada

2. Penerangan
dan sirkulasi
udara dalam
ruang kerja sudah
baik

3. Saya sudah
merasa aman
dalam bekerja

4. Tidak terdapat

Aroma bau tidak

sedap di dalam
empat kerja

8. Hubungan
kekeluargaan
yang baik sangat
berpengaruh
terhadap kinerja
kerja

9.Terjalin
komunikasi yang
baik antar
karyawan

Ordinal
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maupun atasan

kompensasi adalah a. Upah/ gaji | 1. Pemberikan 1,2, | Ordinal
semua pendapatan gaji setiap bulan 3
yang berbentuk telah memenubhi
uang, barang kebutuhan sehari-
langsung atau hari karyawan
tidak langsung
yang diterima 2. Memberikan
pegawai sebagai motivasi dan
imbalan atas jasa semangat kerja
yang diberikan terpacu dengan
kepada gaji yang saya
perusahaan. terima.
Pembentukan
sistem 3. Gaji selalu
kompensasi yang iberikan tepat
efektif merupak
bagian penting
manajemen
sumber daya 4,
manusia kare
membantu me n dari
dan saya
pekerjaan-
pekerjaan yang 5
berbakat,
(Hasibuan 2017: Derusahaan
119) lempat saya
bekerja selama ini
dapat
meningkatkan
semangat dalam
bekerja
kinerja adalah a. Kuantitas 1. Hasil kerja 1,2, | Ordinal
kesuksesan saya sesuai
seseorang dalam dengan
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melaksanakan
tugas, hasil kerja
yang dapat dicapai
oleh seseorang
atau sekelompok
orang atau suatu
organisasi sesuia
dengan wewenang
atau tanggung
jawab masing-
masing,
(Sutrisno,2016)

kuantitas/jumlah
yang telah
ditetapkan

2. Saya bisa
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan ketentuan
perusahaan

b. Kualitas

3.Hasil kerja saya
sesuai dengan
kualitas hasil
kerja yang
ditetapkan

4.Hasil kerja saya
se

3,4

7. Saya bisa
menyelesaikan
pekerjaan dengan
teliti

d. Sikap

8. Waktu yang
diberikan dalam
menyelesaikan
tugas sesuai
dengan
kemampuan saya

8,9,
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9.Adanya kerja
sama dengan
rekan kerja
membuat
pekerjaan cepat
terselesaikan

10. Saya
bertanggung
jawab terhadap
pekerjaan saya

3.3.1 Variabel

Kerlinger (1973) variabel adalah konstruk
contoh misalnya,
jenis kelamin,

lain Kerlinger

fat yang diambil

3.3.2 Variabel Teril

Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang di
pengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas (Kerlinger
2006:58). Variabel terikat pada penelitian ini adalah Kinerja Pegawai RSUD
Cileungsi.

3.3.3 Variabel Bebas
Variabel Bebas ( independen variabel ) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan timbulnya variabel terikat(
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kerlinger 2006:58). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Stres Kerja,
Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai RSUD
Cileungsi.
3.4 Populasi, Sampel, dan Metode Sampling
3.4.1 Populasi penelitian

Menurut Ferdinand (2014: 171) populasi adalah golongan dari seluruh
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakterisktik

yang serupa yang menjadi pusat perhatian oleh peneliti, yang bisa dipandang

asi memiliki karakteristik atau sifat

sebagai sebuah semesta penelitian

alisasi yang diterapkan oleh
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3.4.2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002:
109). Untuk pengambilan jumlah anggota sampel digunakan rumus Slovin
dalam Husein Umar (2005:78), yaitu:
__ N
"~ 14N (e)?

399 399
T 1+4399(0.1)2 4

n =99.75 dibulatkan menje

Keterangan :

E = ‘ : etid? R na kesalahan

atau diinginkan,

esalahan (e = 10%).

Berdasarkan krite anyak 100 sampel.

Jumlah Populasi dan Sampel

Objek Penelitian Populasi | Sampel
Pegawai RSUD Cileungsi 399 100
Jumlah 399 100
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3. 4.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
Random Sampling, yaitu cara pengambilan sampel secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam sampel tersebut (Sugiyono, 2001: 57).

3.5 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperolen data dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini, digunakan beberapa metode antara lain:

a) Kuesioner (angket)

Teknik ini merupe gumpulan data dalam bentuk

menyebarkan  daftar

ta yang relavan

Setuju (S) 4

Netral (N) 3

Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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b)  Observasi
Observasi dalam suatu penelitian adalah suatu cara mengadakan
penilaian secara langsung, dimana peneliti melakukan pengamatan
langsung terhadap subjek yang diteliti. Observasi digunakan untuk

mengukur tingkah laku individu yang menjadi subjek penelitian.

3.6 Instrumen Variabel Penelitian

Instrumen variabel merupakan pengujian terhadap data hasil

kuesioner. Instrumen penelitian h nemenuhi syarat keabsahan (validity)

dan keterandalan (reabilit wa kuesioner yang disususn

istensi pengukuran.

strument  kuesioner
ang dilakukan dan
perlu dilakukan guna
mengecek apakah peryataan-pernyataan dalam kuesioner sudah
memenuhi syarat untuk disebarkan kepada responden.
b. Validitas Isi
Validitas isi adalah sejauh mana perbedaan yang didapatkan
melalui alat pengukur mencerminkan perbedaan yang sesungguhnya

di antara responden yang diteliti. Uji validitas yang banyak
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digunakan dalam uji data adalah pengujian validitas terhadap item
(pertanyaan) yang artinya sebuah item (pertanyaan) dikatakan valid
jika memiliki dukungan yang kuat terhadap skor total. Pengujian
validitas dilakukan menggunakan uji Korelasi Produk Moment
Pearson.

Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau

variabel. Sedangkan untuk mengetahui skor masing-masing item

pertanyaan valid ata maka ditetapkan Kriteria statistik

sebagai berikut

gan dua cara yaitu
One shot ( pengukuran
sekali saja a. sekali dan kemudian
mengukur Kkorelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cornbach

Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable apabila : Hasil Alpha

Conbrach > 0,60 = reliable.
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3.7 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan regresilinier ganda. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan analisis verifikatif yaitu regresi linier ganda.
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data penelitian. Analisis
regresi linier ganda digunakan untuk menguji pengaruh bebrapa variabel
indpeenden terhadap satu variabel dependen dengan tipe data metrik (Interval

atau Ratio).

3.7.1.1 Uji Persyaratan Analisis

penaksiran tide i ini isten. Uj terdiri dari uji

heteroskedastisitas
landari, 2010: 181).
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas Menurut Priyatno (2012:144) adalah untuk menguiji
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal. Untuk mengetahui bentuk distribusi data, bisa dilakukan
dengan grafik distribusi dan analisis statistik. Pengujian dengan distribusi

dilakukan dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara dua
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observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploating data residual
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi atau residual normal,
maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya. Uji normalitas dengan 71 grafik dapat dilakukan dengan
program SPSS dengan analisis grafik Normal Probability Plot.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas salah satu asumsi dari model regresi linier bahwa

tidak terjadi korelasi yang signifik ara variabel bebasnya. Untuk menguiji

esi ditemukan
adanya korels S A antar variabel
independen. P Jadi korelasi yang
sempurna  atau bebas. Uji

multikolinieritas ada a korelasi yang tinggi

antara variabel-variabe antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Jika terdapat korelasi yang
kuat dimana sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah
koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir Nilai standar error
setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga. Dengan demikian, semakin

besar korelasi diantara sesama variabel independen maka tingkat kesalahan

dari koefisien regresi semakin besar yang dapat mengakibatkan standar error
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semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas adalah dengan melihat besarnya nilai variance inflation factor
(VIF). Jika 72 VIF di bawah 10 dan Tolerance Value diatas 0,1 maka tidak
terjadi multikolinieritas.
c. Uji Asumsi Autokorelasi

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana
pengujian dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson hasil pengolahan

data dibandingkan dengan nilai dl dan du pada Durbin-Watson tabel dengan

Kriteria sebagai berikut :

- 1,21 < DW < 1.65 = tida
-235<DW<2.
- 1.65 < DW

-DW<121d

c. Uji Heterosked

Menurut 107 : yatakan bahwa uji
heteroskedastisitas adala model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas”.
Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan Uji Park Gleyser adalah: Jika variabel independen signifikan

secara statististik mempengaruhi variabel dependen, maka adanya indikasi
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terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika variabel independen tidak signifikan
mempengaruhi variabel dependen maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dalam pengujian Park Gleyser menggunakan koefisien signifikasi probabilitas
pada tingkat ketelitian 5%, jika lebih besar dari sama dengan 5% maka dapat
disimpulkan model regresi tidak menggandung adanya heteroskedastisitas.
3.7.1.2. Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh

antara beberapa variabel independen. Bentuk umum persamaan regresi

berganda adalah sebagai berikut:

Dimana

)1PwWIJA (
i gkungan Kerja

3.7.1.3.Uji Koefisien B
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat
digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua variabel. Nilai
koefisien dari determinasi menunjukan persentase variasi nilai variabel yang
dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Al-Gifari, 2001 ).
Koefisien determinasi (R?) pada persamaan regresinya linier, dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :
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RZ = S5R
SST
Dimana :
R? = Koefisien determinasi / proporsi keragaman/ variabilitas total di

sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh model regresi (

biasanya dinyatakan dalam presentase).

3.7.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitiangni dilakukan dengan menggunakan Uji-

F dan Uji-T untuk mengeta ing variabel independen ( Stres

Pengujian i [ ah kedua variabel
tersebut secara bers ang signifikan dengan
variabel dependen, dengan hal ini variabel kinerja pegawai.

Langkah-langkah pengujian terhadap koefisien regresi adalah sebagai berikut:

Ho . B=0, Tidak ada pengaruh yang signifikan secara

bersamaan antara variabel Stres Kerja,

Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap

Kinerja Karyawan .
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Ha : B=0, Ada pengaruh yang signifikan secara bersamaan
antara variabel Stres Kerja, Lingkungan Kerja
dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan derajat

kebebasan (d.f)= k-1, n-k, a), dapat diketahui melalui hasil perhitungan SPSS
20.0.
Kesimpulan yang diambil adalah jika fhiwung > franer maka Ho ditolak dan

Ha diterima, sebaliknya jika fhiung < faver Mmaka H, diterima dan H, ditolak,

Lingkungan s : ; enden ( Kinerja

Pegawai ).

g signifikan  secara

Stres  Kerja,
Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap
Kinerja Pegawai.

Ha : B#0, Ada pengaruh yang signifikan secara bersamaan
antara variabel Stres Kerja, Lingkungan Kerja

dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.



JA (

Dalam pengujian ini dilakukan taraf signifikan 5% (0,05) dan derajat
) 1PWI

kebebasan (d.f) = k-1, n-k, dapat diketahui melalui hasil perhitungan SPSS
diterima, sebaliknya jika fhiung < franer maka Ho diterima dan H, ditolak, dengan

Kesimpulan yang diambil adalah jika fhitung > franer maka H, ditolak dan Hy

fianel derajat kebebasan = (k-1, n-k)

20.0.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum RSUD Cileungsi

Rumah Sakit Umum Daerah Cileungsi (selanjutnya disingkat “RSUD
Cileungsi”) merupakan salah satu rumah sakit milik Pemerintah Daerah
Kabupaten Bogor dan menjadi rumah sakit dengan Pola Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah (PPK — BLUD) secara Penuh. RSUD Cileungsi
telah melaksanakan survey penilaian Akreditasi Rumah Sakit Versi 2012 oleh
Komite Akreditasi Rumah Sakit (KARS) dan dinyatakan lulus tingkat Perdana.
Untuk menggambarkan perkembangan pelayanan RSUD Cileungsi ini,
dibuatlah laporan tahunan 2017 dalam bentuk profil, yang berisi mengenai
perkembangan pelayanan kesehatan, sumber daya manusia, sarana dan

prasarana dari tahun 2015 — 2017.

RSUD Cileungsi mulai dibangun secara bertahap dari tahun 2010
sampai 2012, melalui sumber dana bantuan keuangan Provinsi Jawa Barat.
Memiliki luas lahan 38.970 m? dan luas bangunan 12.257 m? dibagi menjadi
tiga gedung utama masing-masing dua lantai dan gedung — gedung penunjang.
Gedung “A” berfungsi untuk Instalasi Rawat Jalan Spesialis, Instalasi Gawat
Darurat, Instalasi Farmasi dan perkantoran, gedung “B” berfungsi untuk

pelayanan Instalasi Spesialis, Instalasi Laboratorium, Instalasi Radiologi,

77
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Instalasi Bedah Sentral, Intensive Care Unit, Instalasi Perinatologi, dan
gedung “C” berfungsi khusus untuk rawat inap pasien penyakit dalam, bedah,
kesehatan anak, kebidanan dan kandungan dan pelayanan lainnya seperti
Instalasi Gizi, Laudry, CSSD/ streril alat dan IPSRS. Sebelum menjadi RSUD
Cileungsi kelas C, masih berstatus UPT Puskesmas Cileungsi Dinas Kesehatan
Kabuapten Bogor. Dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK.03.05/1/627/12 tanggal 16 april 2012 RSUD Cileungsi

Kabupaten Bogor di tetapkan sebagai Rumah Sakit Umum Daerah Kelas C.

Tanggal 24 Mei 2012 RSUD Cil diresmikan oleh Gubernur Jawa Barat

dan Bupati Bogor.

abupaten Bogor
bagian Timu ipdti 3 ayah 84.472,61
HA (Gunung [ i : Jonggol, Cariu,

87 desa dan 2

kelurahan, jumla
20 Puskesmas dan
ini berbatasan dengan Kota Depok, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Karawang

dan Cianjur.

4.1.2. Visi dan Misi RSUD Cileungsi
Seiring dengan tujuan pembangunan bidang kesehatan di Kabupaten
Bogor, dalam menjalankan fungsi pemeliharaan dan peningkatan kesehatan

perorangan melalui pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan



eneyer |IMd| 3|LS Uizl eaue) unaede y}njaqg wejep [ul sijn} eAley ynin|as neje uelbeqgss }eAuegiadwaw uep uejwnuwnbusw buele|iq ‘¢

euexer |Md| 31LS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd "q

2
o
)
=
Q
=
=
o
o)
=
=
)
=
<
o
c
=
=
=
=
=
)
o
@
=,
=
=
Q
)
=
°
@
S
=
=
=
S
=
o
@
3
@
=
)
=
o
@
3
c
=
)
=)
x
()
=
<
o
3.
)
=5
o
@
=
<
c
@
c
=;
)
=
)
o
o
b |
)
=
o
@
=
=
=
Q
=)
ray
5.
=
=
)
o
)
=
=
.
)
=
o
=
%)
=
o
i
=
=
)
7
Q
)
=5

-
=,
o)
=
QO
=

(o]
=
)
3

(o]
(=
=t

©
wn
D
o
QO

e
Q
pu
QO
4
Q
=
wn
o
c
=
(=)
=
=
QO

<
QO
—
=
=
3.
—
QO
=

o
QO
3
(0]
3
Q
Q
3
—
=
3
el
QO
=
Q
Q
=
=
@
=

<
()
on
=
=
el
QO
=
2]
(=
3
O
@
)

I
Q0
)
o
e
—
Q
=
=
Q.
=
-
Q
o=
-
o
Q
=
=
c
=
Qo
QO
=
«

©
I
o
-
)
|
~
8
3
=
7
®
o
9
o
>
=
5
Q
Q
=
c
m
x
)
5
)
3
3
-
o
B
0
-
8

ketiga sesuai kebutuhan medis, RSUD Cileungsi menetapkan Visi sebagai

berikut:

“TERWUJUDNYA PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN YANG

BERMUTU DAN TERJANGKAU”

Dalam mewujudkan Visi yang telah ditetapkan, RSUD Cileungsi

menetapkan Misi sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan layanan kesehatan sesuai standar Rumah Sakit;

2. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme SDM Rumah Sakit;

3. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung pelayanan Rumah Sakit

4. Menerapkan manajemen yang terpercaya dan dapat dipertanggung
jawabkan.

mnya mempunyai

pakan langkah awal
dalam memulai pela n kata lain penyusunan
struktur organisasi adalah langkah terencana dalam suatu perusahaan untuk
melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan. Pengertian yang jelas tentang struktur organisasi dikemukakan
oleh beberapa ahli sebagai berikut:

1. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal

organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-
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bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan (Robbins dan Coulter,
2007:284).

Struktur organisasi didefinisikan sebagai mekanisme-mekanisme formal
dengan mana organisasi dikelolah (Handoko, 2003:169).

Struktur ~ organisasi  yaitu menggambarkan tipe  organisasi,
pendepartemenan organisasi, kedudukan dan jenis wewenang pejabat,
bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggungjawab,

rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi (Hasibuan, 2004:128).




Gambar 4.3
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4.1.4 Analisis Deskriptif
a. Analisis Deskriptif berdasarkan Jenis Kelamin

Analisis deskriptif adalah suatu Analisa yang didasarkan pada kegiatan
mengumpulkan, mengolah, kemudian menyajikan hasil jawaban yang

diperoleh dari para responden dengan membuat daftar tabel deskriptif.

Buepun-6uepun 16unpuljiq eydid yeH
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:
Tabel 4.1

Analisis Deskriptif Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Kategorik

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 50 50.0 50.0 50.0
Valid  Perempuan 50 50.0 50.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

si, 2020
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Tabel 4.2

Analisis Deskriptif Berdasarkan Usia Responden

Usia Kategorik

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
<20 tahun 1 1.0 1.0 1.0
21-35 tahun 75 75.0 75.0 76.0
Valid  36-50 tahun 23 23.0 23.0 99.0
>50 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0

UD Cileungsi, 2020
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Berdasarkan pada tabel dan grafik 4.2 tersebut di atas bahwa usia responden

dalam penelitian usia kurang dari 20 tahun terdapat 1 responden atau 1%, usia
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21- 35 tahun terdapat 75responden atau 74%, usia 36- 50 tahun terdapat 23

tahun dan usia lebih dari 50 tahun terdapat 1 responden atau 1%.

C.

pegawai RSUD Cileungsi sebagai berikut:

Tabel 4.3

Analisis Deskriptif Berdasarkan Pendidikan

Adapun usia responden yang di jadikan sampel dalam penelitian adalah

Analisis Deskriptif Berdasarkan Pendidikan Responden

g

Pendidikan Kategorik

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SMA/SMK 28 28.0 28.0 28.0
Diploma 44 44.0 44.0 72.0
Valid  Sarjana 24 24.0 24.0 96.0
PascaSarjana 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Gambar 4.6

Grafik Analisis Deskriptif Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

Histogram

507 Mean = 2.04

Std. Dev. = 828
N=100

407

w
2
1

Frequency

r
=4
1

Berdasarkan usia responden

dalam penelit responden atau

24%, tingkan P n atau 44, tingkat

Pendidikan Sarjan tingkat Pendidikan
Pascasarjana terdap onden terbanyak yang

memiliki tingkat Pendidikan Diploma yaitu terdapat 44 responden atau 44%.

4.1.5 Pengujian Validitas dan Reabilitas

Uji Validitas dan Reabilitas dilakukan terhadap seluruh item kuesioner
pada keempat variable yang diteliti. Hasil uji validitas-reabilitas masing-
masing variabel adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas Reliabilitas Stres Kerja (X1)



Data variable Stres Kerja (X1) diperoleh dari 7 pernyataan yaitu Item 1
sampai dengan Item 7. Validitas variabel penelitian diuji dengan
mambandingkan nilai r hitung (kolom Corrected Item-Total
Correlation) hasil output SPSS dengan nilai r tabel, dengan kriteria:

e Jikar hitung > r tabel atau r hitung > 0,195 maka valid

I
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«

e Jikar hitung < tabel atau r hitung < 0,195 maka tidak valid
Hasil uji validitas variable Stres Kerja yang dilakukan menggunakan

SPSS 20.0 disajikan pada tabel berikut:

euexer |Md| 31LS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd "q

©
XL
)
3
0,
T
~
Q
3
;.'
(7))
®
g
=]
Q
=
=
=]
(o]
Q
3
=
m
b
(o)
=
(e)
3
2
| .
Q
X
QO
o
Q

-
=,
o)
=
Q
=

(o]
=
("]
3

(o]
(=
=t

©
w
D
o
QO

e
Q
= |
Q
4
Q
{ o=t
2}
o
c
=
(=)
=
=
Q

<
QO
—
=
=
3.
—
Q
=

o
QO
3
@
3
Q
Q
=
—
=
3
el
Q
=
Q.
Q
=
=
@
=

b
()
on
=
=
el
Q
=
2]
(=
3
O
@
)

Scale Mean if Item Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

Item_1 16.3900 14.745 .795 .663
Iltem_2 16.2500 16.311 .660 .699
Iltem_3 16.1400 14.425 .808 .657
Item_4 16.2700 15.876 .646 .698
Iltem_5 15.6600 29.176 725 .926
Iltem_6 16.3800 14.521 .819 .656
ltem_7 16.3100 13.913 .821 .649

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020
Uji validitas variabel Stres Kerja dilakukan terhadap 7 item pernyataan.

Karena hasil uji mendapatkan nilai r hitung > r table (Corrected Item-Total
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Correlation > 0,195) untuk seluruh item, maka 7 item indikator pengukur

variabel Stres Kerja seluruhnya valid.

2
o
)
=
Q
=
=
o
o)
=
=
)
=
<
o
c
=)
=
=
=
=
)
o
@
=,
=
=
Q
)
=]
°
@
S
=
=
=
S
=
o
@
3
@
=
)
=
o
@
3
=
=
)
=)
x
()
=
<
)
3.
)
=5
o
@
=
<
=
@
c
=
)
=
5
o
()
b |
)
=
o
@
3
=
=
Q
=)
ray
5.
=
=
)
o
)
=
—
.
)
=
o
=
%)
=
o
=4
=
=
o)
7
Q
)
=




eneyer |IMd| 3|LS Uizl eaue) unaede y}njaqg wejep [ul sijn} eAley ynin|as neje uelbeqgss }eAuegiadwaw uep uejwnuwnbusw buele|iq ‘¢

euexer |Md| 31LS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd "q

2
o
)
=
Q
=
=
o
o)
=
=
)
=
<
o
c
=
=
=
=
=
®
o
@
=
=
=
Q
)
=
°
@
S
o
=
=
S
=
o
@
3
@
=
o
=
o
@
3
=
=
)
=)
x
()
=
<
o
3.
)
=5
o
@
=
<
c
@
c
=;
)
=
=
o
o
b |
)
=
o
@
=
=
=
Q
=)
ray
5.
=
=
)
o
)
=
=
.
o
=
o
=
%)
=
o
i
=
=
D
(2]
Q
)
=5

-
=,
o)
=y
QO
=]

(o]
3
)
=

(o]
c
=r

©
wn
D
o
QO

e
QO
=
QO
—
QO
=
(2]
D
(=
=
=
=0
=~
QO

<
Q
—
=
=
=)
—
QO
e

e
QO
3
@
pu
Q
Q
3
-
=
3
el
QO
=3
Q
QO
=
=
@
=

<
()
o
c
=
x
QO
pu
72]
[ =
3
o
@
oy

a5
D
)
o
T
—~
®
=
=
o
c
=
Q
(=
S
o
)
S
<
=
=
o
)
5
@

©
I
Y
D
0,
=
~
o
3
=
7
®
o
2
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
x
o
5
)
3,
:
.
o
o
)
-
o

Tabel 4.5

Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.763 7
Sumber ; Data Penelitian diolah tahun 2020

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha dari data
item yang telah valid. Reliabilitas terpenuhi manakala nilai Cronbach’s Alpha

> 0,6. Uji reliabilitas variabel Stres Kerja dilakukan terhadap 7 item penyataan

yang telah valid. Karena nilai Cronbach’s alpha lebih

es Kerja yang diukur

e Jikar hitung > r tabel atau r hitung > 0,195 maka valid
e Jikar hitung < tabel atau r hitung < 0,195 maka tidak valid
Hasil uji validitas variabel Lingkungan Kerja yang dilakukan

menggunakan SPSS 20.0 disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.6

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X1 29.8400 35.570 .564 .883
X2 30.0500 34.917 .498 .890
X3 29.8900 35.574 .576 .883
X4 30.0100 32.778 .795 .865
X5 30.1200 31.420 732 .870
X6 29.8900 32.665 .660 .876
X7 29.9700 33.423 .748 .869
X8 30.0400 33.918 .665 .876
29.7900 34.935 .592 .881
N S 1 1 5L
tahun 2020

nyataan. Karena

hasil uji mendap -Total Correlation

> 0,195) untuk pengukur variabel

Lingkungan Kerja se

Tabel 4.7

Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.889 9
Sumber :; Data Penelitian diolah tahun 2020




Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha dari data
item yang telah valid. Reliabilitas terpenuhi manakala nilai Cronbach’s Alpha
> 0,6. Uji reliabilitas variable Lingkungan Kerja dilakukan terhadap 9 item
penyataan yang telah valid. Karena hasil uji mendapatkan nilai Cronbach’s

Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,889 > 0,6) maka variabel Lingkungan
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Kerja yang diukur menggunakan 9 item pernyataan telah reliabel.
3. Uji Validitas Reliabilitas Kompensasi Kerja (X3)

Data variable Kompensasi (X3) diperoleh dari pernyataan yaitu Item 1

sampai dengan Item 5. variabel penelitian diuji dengan

mambandingkan om Corrected Item-Total

dengan kriteria:
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Tabel 4.8

Uji Validitas Variabel Kompensasi Kerja

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Iltem_1 9.1600 3.489 .661 .702
ltem_2 9.3800 4.965 .345 797
Iltem_3 9.0100 3.949 572 .735
ltem_4 9.2100 3.743 .628 .715
em.> 90400 3.857 578 733

ata penelitian diolah tahun 2020

Item-Total

pengukur vari

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.781 5

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha dari data
item yang telah valid. Reliabilitas terpenuhi manakala nilai Cronbach’s Alpha
> 0,6. Uji reliabilitas variabel Kompensasi Kerja dilakukan terhadap 5 item

penyataan yang telah valid. Karena hasil uji mendapatkan nilai Cronbach’s
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Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,781 > 0,6) maka variabel Kompensasi

Kerja yang diukur menggunakan 5 item pernyataan telah reliabel.

4. Uji Validitas Reliabilitas Kinerja Prgawai (Y)

Data variable kinerja pegawai (Y) diperoleh dari pernyataan yaitu Item
1 sampai dengan Item 10. Validitas variabel penelitian diuji dengan
mambandingkan nilai r hitung (kolom Corrected Item-Total
Correlation) hasil output SPSS dengan nilai r tabel, dengan kriteria:

e Jikar hitung > r tabel atau r hitung > 0,195 maka valid

Hasil uji idi Pegawai yang dilakukan

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

X1 30.2000 55.293 .758 .950
X2 30.1700 53.678 767 .949
X3 30.0900 55.032 .666 .953
X4 30.0900 52.931 .816 .947
X5 30.2800 52.648 .839 .946
X6 30.1800 53.947 .808 .947
X7 30.1600 54.095 .815 .947
X8 30.1800 52.472 .832 .946
X9 30.1300 53.326 .809 .947
X10 30.2000 52.081 .865 .945

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020




ELEe)er [Md| 3ILS Uizl edue] undede Xnjaq Wejep [ul sijn} e

2
o
)
=
Q
=
=
o
o)
=
=
)
=
<
o
c
=
=
=
=
=
®
o
@
=
=
=
Q
v
=
°
@
3
o
=
=
Q
=
o
@
=
@
=
o
=
o
@
3
=
=
Q
=
x
Q
=
<
v
3.
v
=5
o
@
=
<
=
@
=
=
o
=
=
o
o
b |
o
=
o
@
=
=
=
Q)
=
ray
5.
=
=
oV
o
Q
=
=
.
[
c
[
=
%
=
[
i
=
=
o
(2]
Q
)
=5

-
=,
o)
=y
QO
=]

(o]
3
)
=

(o]
c
=r

©
wn
D
o
QO

e
QO
=
QO
—
QO
=
(2]
D
(=
=
=
=0
=~
QO

<
QO
—
=
=
=)
—
QO
e

e
QO
3
(0]
pu
Q
Q
3
-
=
3
el
QO
=3
Q
QO
=
=
@
=

<
()
o
c
=
x
QO
pu
72]
[ =
3
o
@
oy

Buepun-6uepun 16unpuljiq eydid yeH

eue)er |Mdl lwouoy3g nwijj 166ul)] yejoyas yijiw eydid yeHq Q

Uji validitas variabel Kinerja Pegawai dilakukan terhadap 10 item
pernyataan. Karena hasil uji mendapatkan nilai r hitung > r tabel (Corrected
Item-Total Correlation > 0,195) untuk seluruh item, maka 10 item indikator
pengukur variabel Kinerja Pegawai seluruhnya valid.

Tabel 4.11

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.953 10

item yang te . ilitas_ tery i . onbach’s Alpha

> 0,6. Uji rel ari » i ja di erhadap 10 item

Kerja yang diukur m

4.1.6 Analisis Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deksripsi untuk mengetahui persepsi atau penilaian responden
pada variabel stres kerja, lingkungan kerja, kompensasi kerja dan kinerja kerja.
Dalam mengukur penilaian responden didasarkan pada interval yang dihitung
berdasarkan nilai tertinggi dan terendah.

Interval = Nilai tertinggi skor likert — nilai terendah likert
Jumlah Interval
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Interval =5-1 =0,8

5

Dengan interval 0,8 dan skor terendah 1 skor tertinggi 5 maka Batasan kategori
penilaian data sebagai berikut:

1,00 - 1,79 = Penilaian sangat tidak setuju/tidak baik

1,80 - 2,59 = Penilaian tidak setuju/kurang baik

2,60 - 3,39 = Penilaian cukup/cukup baik

3,40 - 4,19 = Penilaian setuju/baik

4,20 - 5,00 = Penilaian sangat setuj
Gambaran hasil pe ing variabel penelitian, yaitu

ja (X3) dan Kinerja

Kerja (Y) d
1.
Stres Kerja (X1)
)lPWl JA (
yang terdiri dari : al, Jawaban vy emudian dianalisa

dengan mengguna pat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4.12

Deskripsi Variabel Stres Kerja

Kategori Jumlah Presentase
Sangat tidak setuju 8 8%
Tidak setuju 27 27%
Cukup setuju 47 47%
Setuju 17 17%
Sangat setuju 1 1%
Total 100 100%

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020
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Nilai rata-rata jawaban responden terhadap variabel Stres Kerja (X1)
yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 8 orang atau 8%, sedangkan
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 27 orang atau 27%,
responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 47 orang atau 47%,
responden yang menjawab setuju sebanyak 17 orang atau 17% dan responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 orang atau 1%.

Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa variabel Stres

Kerja (X1) pada RSUD Cileungsi Kabupaten Bogor adalah cukup baik, karena

lebih dominan memilih jawaban etuju. Hal tersebut dapat diperjelas

melalui gambar di bawah i

50
45
40
35
30

27
25
20 17
15
10 8
. 8% 27% 47% 17% 1 1%
0 N

Sangat tidak Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat setuju
setuju

6]

B Jumlah ™ Presentase
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Tabel 4.13

Deskripsi Variabel Stres Kerja

Statistics

Stres Kerja Kategorik

Valid 100
N

Missing 0
Mean 2.76
Median 3.00
Mode 3
Range 4
Minimum
Maximum

Nilai ja : I 5 dengan rentan

ngah empirik 3.00

2. Deskripsi Variabel Lin

Hasil jawaban dari 100 responden terhadap variabel Lingkungan Kerja
(X2) yang terdiri dari 8 pernyataan, jawaban yang diperoleh kemudian
dianalisa dengan menggunakan jumlah skor yang hasilnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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Tabel 4.14

Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja

Kategori Jumlah Presentase
Sangat tidak setuju 0 0
Tidak setuju 13 13%
Cukup setuju 10 10%
Setuju 50 50%
Sangat setuju 27 27%
Total 100 100%

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020

Nilai rata-rata jawaban responden terhadap variabel Lingkungan Kerja

(X2) yang menjawab sangat tid etuju tidak ada atau 0%, sedangkan

responden yang menja yak 13 orang atau 13%,
0 orang atau 10%,

responden § ju-seb dan responden

bahwa variabel

Bogor adalah baik,

ebut dapat diperjelas
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Nilai jawaban tengah terendah adalah 2 dan tertinggi 5 dengan rentan skor 3
sehingga diperoleh nilai rata-rata 3.91 dan nilai tengah empirik 4.00 nilai yang
paling muncul adalah 4.
3. Deskripsi Variabel Kompensasi Kerja

Hasil jawaban dari 100 responden terhadap variabel Kompensasi Kerja
(X3) yang terdiri dari 5 pernyataan, jawaban yang diperoleh kemudian
dianalisa dengan menggunakan jumlah skor yang hasilnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

(X1) yang menjawa a atau 0%, sedangkan
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 77 orang atau 77%,
responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 15 orang atau 15%,
responden yang menjawab setuju sebanyak 8 orang atau 8% dan responden
yang menjawab sangat setuju tidak ada atau 0%.

Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa variabel

Kompensasi Kerja (X2) pada RSUD Cileungsi Kabupaten Bogor adalah



kurang baik, karena lebih dominan memilih jawaban tidak setuju. Hal tersebut
dapat diperjelas melalui gambar di bawah ini:
Gambar 4.9

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Kompensasi Kerja

90
80
70
60
50
40
30
20 15
10

8
o 0 0% 77% . 15% - 8% 0 0%

77
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Sangat tidak  Tidak setuju  Cukup setuju Setuju Sangat setuju
setuju

B Jumlah ™ Presentase

\ %] DI/ T TA [
Statistics

Kompensasi Kerja Kategorik
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Valid
N

Missing 0
Mean 231
Median 2.00
Mode 2
Range 2
Minimum 2
Maximum 4

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020
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Nilai jawaban tengah terendah adalah 11 dan tertinggi 23 dengan rentan skor
12 sehingga diperoleh nilai rata-rata 15,17 dan nilai tengah empirik 15 nilai
yang paling muncul adalah 14.
4. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan

Hasil jawaban dari 100 responden terhadap variabel Kinerja Kerja ()
yang terdiri dari 10 pernyataan, jawaban yang diperoleh kemudian dianalisa
dengan menggunakan jumlah skor yang hasilnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

(X1) yang menjawab ang atau 6%, sedangkan
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang atau 9%, responden
yang menjawab cukup setuju sebanyak 20 orang atau 20%, responden yang
menjawab setuju sebanyak 45 orang atau 45% dan responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 20 orang atau 20%.

Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa variabel Kinerja

Kerja (Y) pada RSUD Cileungsi Kabupaten Bogor adalah baik, karena lebih
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Nilai jawaban tengah terendah adalah 1 dan tertinggi 5 dengan rentan skor 4
sehingga diperoleh nilai rata-rata 3.64 dan nilai tengah empirik 4.00 nilai yang

paling muncul adalah 4.

4.1.7 Analisis data
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Analisis regresi linear ganda diawali dengan pengujian persyaratan
analisis. Hasil pengujian persyaratan analisis adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas secarz enghasilkan grafik Normal P-p
Plot yang memepe esidul pada grafik Normal

P-P Plot ardi tkti is diagonal. Hal ini

eueder [Md| 31LS Jelem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusd “q

analisis regresi
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Gambar 4.11
Normal P-P Plot Uji Asumsi Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residul

Dependen Variabel : Kinerja Kerja

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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2. Uji Multik
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Tabel atas digunakan untuk
menguji persyaratan analisis multikolinieritas. Dari tabel tersebut
diperolen masing-masing variabel independen stress kerja memiliki

nilai Tolerance = 0.229 dan VIF 4.361 karena nilai Tolerance lebih
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besar dari pada persyaratan minimal (0.229 > 0.1) dan nilai VIF lebih
rendah dari persyaratan maksimal (4.361 < 10) , variabel independen

lingkungan kerja memiliki nilai Tolerance = 0.172 dan VIF 5.799
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karena nilai Tolerance lebih rendah dari persyaratan maksimal (0.172 >




0.1) dan nilai VIF lebih rendah dari persyaratan maksimal (5.799 < 10),
variabel independent kompensasi kerja memiliki nilai Tolerance =
0.182 dan VIF 5.509 karena nilai Tolerance lebih rendah dari
persyaratan maksimal (0.182 > 0.1) dan nilai VIF lebih rendah dari

persyaratan maksimal (5.509 < 10), maka dapat disimpulkan bahwa
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analisis regresi linier ganda tidak memiliki masalah multikolinieritas
(model yang dikembangkan sudah tepat).

Tabel 4.20

Coeficient Uji i, Multikolinieritas

Coefficients?®

euexer |Md| 31LS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd "q

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
stres kerja 229 4.361
1 Lingkungan A72 5.799
Kompensasi .182 5.509

a. Dependent Variable: kinerja
Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020
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Nilai Durbin-Watson hasil perhitungan sebesar DW= Berdasarkan
kategori yang telah ada, nilai DW termasuk dalam range 1,65 < DW

(1.738) < 2.35 Yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Oleh karena itu
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analisis regresi linier ganda dapat dilanjutkan.
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Tabel 4.21

Model Summary Uji Asumsi Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .912° .832 .829 6.912 1.738
a. Predictors: (Constant), kompensasi, stres kerja, lingkungan
b. Dependent Variable: kinerja
Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020
4. Uji Heteroskedastisitas

ahwa titik-titik hasil perhitungan
itik origin serta tidak
hwa hasil analisis

iliki masalah

ganda dapat




Gambar 4.12

Scatterplot Uji Asumsi Heteroskedastisitas
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memenuhi normalita erjadi multikolinearitas,
tidak terjadi heteroskedastisitas maka analisis regresi linier ganda dapat
dilanjutkan. Data yang digunakan adalah data yang telah diuji tanpa melakukan

perubahan persyaratan asumsi klasik telah terpenuhi semua. Hasil analisis
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regresi linier ganda yang pertama adalah tabel model summary sebagai berikut:
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Tabel 4.22
Model Summary Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan

Kompensasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .912% .832 .829 6.912

a. Predictors: (Constant), kompensasi, stres kerja, lingkungan

b. Dependent Variable: kinerja

Kerja), X2 dalam model
secara bersa : \j : alisis berikutnya

berupa tabel anow

pengaruh Stres Ké



ELEe)er [Md| 3ILS Uizl edue] undede Xnjaq Wejep [ul sijn} e

2
o
)
=
Q
=
=
o
o)
=
=
)
=
<
o
c
=
=
=
=
=
)
o
@
=,
=
=
Q
)
=
°
@
S
o
=
=
S
=
o
@
3
@
=
)
=
o
@
3
=
=
)
=)
x
()
=
<
o
3.
)
=5
o
@
=
<
c
@
c
=;
)
=
=
o
o
b |
)
=
o
@
=
=
=
Q
=)
ray
5.
=
=
)
o
)
=
=
.
)
=
o
=
%)
=
o
i
=
=
D
7
Q
)
=5

-
=,
o)
=y
QO
=]

(o]
=
)
=

(o]
c
=r

©
wn
D
o
QO

e
QO
=
QO
—
QO
=
(2]
D
=
=
=
=0
=~
QO

<
QO
—
=
=
=)
—
QO
e

e
QO
3
(0]
pu
Q
Q
3
-
=
3
el
QO
=3
Q
QO
=
=
@
=

<
()
o
c
=
x
QO
pu
72]
[ =
3
o
@
oy

Buepun-6uepun 16unpuljiq eydid yeH

eue)er |Mdl lwouoy3g nwijj 166ul)] yejoyas yijiw eydid yeHq Q

Anova Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Kompensasi

Tabel 4.23

terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 41207.336 3 13735.779 287.491 .000°
1 Residual 8313.383 174 47.778
Total 49520.719 177

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Data penelitian diolah tahun

Coefficients?®

silkan tabel koefisian yang

ja dan Kompensasi

pensasi Kerja

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.446 974 -.458 .647
X1 -491 121 -.264 -4.074 .000
! X2 .705 .076 .696 9.303 .000
X3 1.615 .250 471 6.462 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Penelitian diolah tahun 2020
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Dari tabel di atas dapat disusun model persamaan regresi linier ganda
berdasar kolom Coefficients . Model persamaan regresi linier ganda hasil
penelitian sebagai berikut:

Y= -446 -0,491 X;+ 0,705 X, + 1,615 X3
(0,000) (0,000)  (0,000)
Model tersebut menunjukan arti bahwa :
1. Konstanta = - 446

Jika variabel stres kerja, lingkungan kerja dan kompensasi diasumsikan

-0.491. Menyatakan
bahwa
3. Koefisien

Nilai sebesar 0.705

Menyatakan b
4. Koefisien Komp
Nilai koefisien angka sebesar 1.615
Menyatakan bahwa X3 berpengaruh positif terhadap Y.
4.1.8 Uji Koefisien Determinasi ( R Square )

Pada model regresi berganda, koefisien korelasi dikenal sebagai R? atau

R Square. Berikut hasil analisisnya :
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Tabel 4.25

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .912° .832 .829 6.912

a. Predictors: (Constant), kompensasi, stres kerja, lingkungan

b. Dependent Variable: kinerja

Sumber : Data Penelitian diolah tahun 2020

Dari tabel diatas menunju bahwa nilai R Square sebesar 0,832

artinya variabel independ variabel dependen sebesar

Uji F d [ - j intuk mengetahui

jukkan dalam tabel
ANOVA. Rumus o ditolak jika nilai
signifikan > 0,05 da atakan bahwa variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Basuki, 2014).
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Tabel 4.26
Koefisien Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Kerja

terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 41207.336 3 13735.779 287.491 .000°
1 Residual 8313.383 174 47.778
Total 49520.719 177

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Penelitian diolah tahun 2020

0,000 < 0,05 maka
artinya adal apat di ‘ 1, diterima atau
ingkungan kerja

dan kompensas variabel dependen (

Kinerja kerja ).
4.1.9.2 Uji Parsial (

Untuk mengetahui pengart pebas Stress kerja, lingkungan
kerja dan kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai maka perlu dilakukan uji
t. pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t, apabila nilai probabilitasnya <

0,05, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan. Hasil uji parsial

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.27

Koefisien Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Kerja

terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -.446 974 -.458 .647

X1 -.491 121 -.264 -4.074 .000
! X2 .705 .076 .696 9.303 .000

X3 1.615 .250 471 6.462 .000
a. Dependent Variable: Y

ian diolah tahun 2020
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al ini berarti H,

elain itu memiliki t

kan bahwa variabel

: "JIaquuns ueyngakusw uep ueywnjuesusw edue) jui sin) eAiey yninjas neje ueibegas dinbusw Buelejq |

stres kerja berpengar pel kinerja kerja (Y).
Variabel lingkungan kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 hal
ini berarti H, ditolak karena nilai signifikan < 0,05 dan H; diterima, selain itu

memiliki t statistik 9.303 > 1,984 ( t tabel ) sehinnga dapat dikatakan bahwa
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variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
kinerja kerja ().

Variabel kompensasi kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 hal

‘yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|l eAiey uesinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

ini berarti H, ditolak kerana nilai signifikan < 0,05 dan H; diterima selain itu
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memiliki t statistik 6.462 > 1,984 ('t tabel ) sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel kompensasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
kinerja kerja (Y).
4.2  Pembahasan

Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang dikembangkan dari indikator pada masing-masing variabel
penelitian. Dari hasil uji validitas terhadap masing-masing variabel penelitian

ditemukan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel telah valid.

Melalui uji reliabilitas ditemuka . seluruh butir pernyataan yang telah

valid pada masing-masing t dibuktikan reliabilitasnya.

yang re ana persepsi responden

Stres kerje o . i pada hasil analisis

deskripsi stré : J onden sebanyak 47%.

menghasilkan temuan
yang relatif sama untuk variabel penelitian dimana persepsi responden
Lingkungan Kerja cenderung baik. Hal ini didasarkan pada hasil
analisis deskripsi lingkungan kerja dengan jumlah jawaban responden
sebanyak 50%.

e Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian menghasilkan temuan

yang relatif sama untuk variabel penelitian dimana persepsi responden
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Kompensasi Kerja cenderung tidak baik. Hal ini didasarkan pada hasil
analisis deskripsi kompensasi kerja dengan jumlah jawaban responden
sebanyak 77%.

e Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian menghasilkan temuan
yang relatif sama untuk variabel penelitian dimana persepsi responden
kinerja pegawai cenderung baik. Hal ini didasarkan pada hasil analisis
deskripsi kinerja kerja dengan jawaban responden sebanyak 47%.

4.2.1 Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji parsiz diperoleh hasil Thiwng -4.074 > 1.984

Twber SENiNgga H, ditolak sarkan hasil uji regresi linier
stres kerja sebesar -
pada model : Jresillinie randa X3 + 0,705 X,
0,05, maka H,

negatif terhadap

i, dengan kata lain
pengaruhi tingkat kerja
pegawai. Hal ini meng ai Rumah Sakit Umum
Daerah Cileungsi dipengaruhi oleh stres kerja, hal ini sesuai dengan pendapat
Hasibuan (2014:204) yang menyatakan bahwa tingkat stres yang tinggi dapat
menurunkan kinerja karyawan, Kinerja karyawan yang stres pada umumnya
akan menurun karena mengalami ketegangan pikiran.

Hal ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa Insani (2015)

dalam jurnal stress kerja dan lingkungan kerja dengan hasil signifikasi stres
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kerja sebesar Thiwng — 4.074 > 1.987 maka H, ditolak, artinya stres Kkerja

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Putra

Nugraha Sentosa Mojosongo.

4.2.2 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh hasil Thiwng 9.303 < 1.984

Twbel S€hingga H, ditolak dan H; diterima. Berdasarkan hasil uji regresi linier

menunjukan besaran koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,705

pada model persamaan regresi linier berganda Y = -446 — 0.491 X; + 0,705 X,

+ 1.615 X3 dari hasil uji t diperole i, signifikansi 0,000 > 0,05 , maka H,

ditolak dan H; diterima, ar erpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja ah Cileungsi. Maka
dapat dikatz ' ingkunga E nerja pegawai
akan semakin

Semakin kura aik, maka Kinerja

)Y1PWIJA (
I sesual denga

karyawan akan arizki dan Wahyuni
erja seseorang maka
akan semakin baik ungan yang sehat dapat
mempengaruhi sesorang dalam bekerja menjadi semangat.

Hal ini memperkuat penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Anggita Nindy
Destiantari (2019) tentang pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan kerja dengan
hasil signifikansi sebesar Thiwng 5,598 < 2.03951 Tiaper, maka H, ditolak artinya

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Al-Mabrur Ponorogo.
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4.2.3 Pengaruh Kompensasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh hasil Thiwng 6.462 < 1.984
Twapel S€hingga H, ditolak dan H; diterima. Berdasarkan hasil uji regresi linier
menunjukan besaran koefisien regresi variabel kompensasi sebesar 1.615 pada
model persamaan regresi linier berganda Y = -446 — 0.491 X; + 0,705 X, +
1.615 X3 dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 > 0,05 , maka H,
ditolak dan H; diterima, artinya kompensasi kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Daerah Cileungsi.

Hal ini sesuai dengan pendapa guan (2010:117) menyatakan bahwa
da karyawan, maka semakin
i dapat mamperkuat
penelitian y est] ang Pengaruh

Kompensasi ama Palembang

dengan hasil sig

diterima maka a if terhadap Kinerja

Karyawan Palembang.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 100 sampel
karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Cileungsi Kabupaten Bogor yang telah
dijelaskan dalam Analisis data yang terdapat dalam bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil uji t menunjukkan bahwa stres kerja (X;) secara parsial
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan
dengan Thiwng Sebesar -4074 lebih besar dari Traper 1.984.
2. Hasil uji t menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X;) secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan
dengan Thiwng Sebesar 9.303 lebih besar dari Tapel 1.984.
3. Hasil uji t menunjukkan bahwa kompensasi kerja (X;) secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan
dengan Thiwng Sebesar 6.462 lebih besar dari Tapel 1.984.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat
diberikan melalui hasil penelitian ini maupun untuk pengembangan penelitian
yang lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

118
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a. Dalam rangka untuk menjamin bahwa kondisi stres kerja para
karyawan memberikan dukungan atas pencapaian tujuan perusahaan
maka diharapkan untuk tetap melakukan evaluasi atas hasil yang
telah dicapai oleh karyawan, hal tersebut dala rangka untuk proses
pengendalian atas stres kerja yang terjadi pada karyawan.

b. Lingkungan kerja yang telah ada di RSUD Cileungsi dinilai sudah
baik dan akan lebih baik lagi apabila lingkungan kerja ditingkatkan

lagi. Mengingat bahwa lingkungan kerja merupakan pendorong atau

penyemangat karyawas dapat bekerja lebih giat dalam
meningkatkan /AW3
dap karyawan harus

erja karyawan

2. Bagi akademi
Sebagai bagi mereka yang
membutuhkan infor aya manusia Khususnya
mengenai stres kerja yang mempengaruhi Kinerja karyawan sebagai dasar
perbandingan untuk dijadikan evaluasi.
3. Bagi Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat dilakukan penelitian

lebih lanjut karena terdapat banyak hal dapat digali pada variabel yang diteliti,

sehingga akan memberikan masukan bagi pihak-pihak lain yang



JA (

Umum Daerah Cileungsi Kabupaten Bogor. Dan untuk peneliti kedepannya
) 1PWI

berkepentingan dan khususnya dapat memberi masukan bagi Rumah Sakit
dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai seberapa
jauh teori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus dilapangan sehingga hal-hal

yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER

PENGARUH STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN
KOMPENSASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN

(Studi Kasus: Rumah Sakit Umum Daerah Cileungsi Kabupaten Bogor)
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Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul yang telah
disebutkan diatas, maka dengan hormat saya:

Nama : Tia Nurmandiana Wulandari

NIM : 2016511044
Memohon kesedi udara. mengisi  kuesioner (daftar

pernyataan yang anini_seearajuy Daftar pernyataan ini
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Daftar pernyataa i ' Lingkungan Kerja
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Umum Daerah Cileung
Atas partisipasi saudara/l dalam mengisi daftar pernyataan/ kuesioner

ini, saya ucapkan terima kasih.
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Hormat Saya,

Tia Nurmandiana Wulandari
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LAMPIRAN 2 : KUESIONER PENELITIAN
A. lIdentitas Responden
1. Nomor Responden SR ( Disii Peneliti)
2. Nama e

3.Jenis Kelamin

4. Usia R

5. Pendidikan

B. Petunjuk Pengisian

kenyataan ] adk ‘ ahulu identitas
responden d ian j : da kolom yang

tersedia.

pada kolom pilihan

keterangan yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N ; Netral

TS : Tidak Setuju

STS Sangat Tidak Setuju
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DAFTAR PERNYATAAN

Variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

no ertanyaaan 1 2 4153
pertany STS|STS| N | TS| STS
1 Saya terhindar dari stres kerja
karena beban kerja yang diberikan
kepada saya terasa adil dan wajar
Saya terhindar dari stres kerja
2 | karena sikap pemimpin saya yang
adil dan wajar
Saya terhindar dari stres keyj
3 | karena waktu yang dibe
untuk menyelesai
4
5
6
7 | karena saya tida f .
masalah pribadi dengan keluarga
saya
Keterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
Netral
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju




Hubungan kekeluargaan yang baik
8 | sangat berpengaruh terhadap kinerja
kerja

Terjalin komunikasi yang baik antar

N = @
QO
o ®» 0 x
EooE O E DAFTAR PERNYATAAN
%(8 > % e
scQaQg . . . . .
SES - oY Variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
EEER R
Q Q.
ESFSE 1 2 |34 5
38353 3 No Pertanyaan
= Q o
§§§$c= STS|STS| N | TS | STS
82583~
52 = .
a6 EF 8 % 1 Suasana kerja dalam kantor nyaman
585023 dengan kondisi kebersih d
2382 &0 engan kondisi kebersihan yang ada
23282 =L
235887
t2§ge d Penerangan dan sirkulasi udara dalam
o 35 35 S 2 . .
S8v 3 @ ruang kerja sudah baik
® x
o> S (o]
~sa3 =
LS29 —
sexe 3
8= 2 3 Saya sudah merasa aman dalam
5335 m bekerja
%28 3
LR
8523 9
= 3
gEEE 2 ‘
=9 ¢ C
5823 =
E o D | .
= =
5 %% 9 5 Tata le
g 53 & kursi te
D=y .
CBT E ?C.} 6 iasudah_
: s% Iaretan Kindriakera (
3 =0y - 7
QO =
B e .
s = Kerjasama a
S Do 7 L
S B8 terjalin sanga
L o -
=
QO
= ©
4 8
Ll
= = 9
= B karyawan maupun atasan
QL Q
§ c Keterangan
o 2. . .
% SS : Sangat Setuju
; S . Setuju
QO
= Netral
= , :
@ TS Tidak Setuju

)

=

STS Sangat Tidak Setuju




DAFTAR PERNYATAAN

Variabel Kompensasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

No Pertanyaan STS|STS| N | TS| sTS

Pemberikan gaji setiap bulan telah
1 | memenuhi kebutuhan sehari-hari
karyawan
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Memberikan motivasi dan
2 | semangat kerja terpacu dengan
gaji yang saya terima.

Gaji selalu diberikan tepat waktu
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3 kepada karyawan.
4 Mendapatkan jaminan k
dari tempat saya beke
5
Keterangan
SS
S
TS
STS Sangat Tidak Setuju
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DAFTAR PERNYATAAN

Variabel Kinerja Kerja terhadap Kinerja Karyawan

1 2 | 3|4 5

No Pertanyaan STS|STS| N | TS| STS

1 Hasil kerja saya sesuai dengan target
kerja yang ditetapkan

Hasil kerja saya sesuai dengan
2 | kuantitas/jumlah yang telah
ditetapkan
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3 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan ketentuan perusahaan

4 Hasil kerja saya sesuai dengan
kualitas hasil kerja yang ditetapkan

5 Saya bisa bekerja secara ce
cekatan dan tepat

6 Saya bisa menyele
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Keterangan
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Netral
TS : Tidak Setuju
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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LAMPIRAN 3: Data Responden

No Jenis Kelamin Usia Pendidikan

1 Laki laki 36 th S2

2 Perempuan 41 th S2

3 Laki laki 32th S2

4 Perempuan 35th S2

5 Laki-laki 28 th S1

6 Laki laki 37th S1

7 Perempuan 27 th S1

8 Perempuan 30th S1

9 Perempuan 35th S1

10 Perempuan 33th S1

11 Perempuan 40 th D3

12 Perempuan 36t D3

13 Perempuan 3

14 Perempuan

15 Perem —Aswdl Mz,

16 Per " A 33t

17 2 TE b3'O
18 vair /| |27t T [ D3\

19 akit L3sthv A | s1 %
20 puan 12 s1 )=
21 akiz. 59th D3 /=t
22 lakidakivs>. )3t 1A ( 51/,;
23 Per o IN36th N
24 Lak . D3

25 Laki |

26 Laki la

27 Laki laki D3

28 Laki laki 32th S1

29 Laki laki 39th D3

30 Perempuan 29 th D3

31 Laki laki 32th D3

32 Perempuan 29 th D3

33 Laki laki 30th S1

34 Laki laki 31th D3

35 Perempuan 28 th S1

36 Perempuan 27 th D3

37 Laki laki 29th D3

38 Perempuan 28 th D3
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39 Perempuan 33 th D3

40 Laki laki 36 th S1

41 Perempuan 33 th S1

42 Perempuan 39th D3

43 Perempuan 40 th D3

44 Perempuan 38 th S1

45 Perempuan 29 th D3

46 Laki laki 27 th S1

47 Perempuan 38th S1

48 Laki-laki 32th S1

49 Perempuan 36th D3

50 Perempuan 33th D3

51 Perempuan 31th S1

52 Laki laki 33th D3

53 Perempuan 35 D3

54 Perempuan

55 Laki laki

56 Laki L~ 33kt 7

57 L N Tegth

58 i SN 33 T g O
59 il /1 \sih] b3\ &
60 puan/ | |2 D3 %
61 pgan 12 p3 | =
62 p ugh 7t o3/
63 Perefipudns, \. J2arein 1JA ( DY/ &
64 Per » 0th »
65 laki J29th . 4t bs1

66 Peremp 2! th"\ _

67 peremp

68 Laki laki 50 th S1

69 Perempuan 40 th SMA

70 Perempuan 27 th SMA

71 Perempuan 28 th S1

72 Laki laki 30th S1

73 Perempuan 35th D3

74 Laki laki 27 th SMA

75 Laki laki 33 th SMA

76 Laki laki 36th SMA

77 Perempuan 27 th SMA

78 Perempuan 30th D3

79 Perempuan 36 th SMA




A
A

S1
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMK
SMK
SMA
SM
SMA
SMA
SMA
SM

JA (

) 1PWI

33 th
51 th
40th
29 th
33 th
31th
33 th
25th
23 th
31th
24 th
38 th
29th
27 th

Laki laki
Laki laki
Laki laki
Laki laki
Laki laki
Laki laki
Laki laki
Perempuan
Laki laki
Laki laki
Laki laki
Laki laki
Laki laki
Perempuan
Laki laki
Laki laki

80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Data Pribadi
Nama : Tia Nurmandiana Wulandari
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Purwokerto, 25 Maret 1994

Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Status : Menikah

Tinggi, Berat Badan

Kesehatan

Alamat uara Rt06/Rw07
atan  Bogor

Telephone/Hp

Email

2. Pendidikan

No Tahun

1 SDN Pakuan | - Bogor 2000-2006
Bogor

2 SMP Negeri 9 | - Bogor 2006-2009
Bogor

3 SMK Negeri 3 | Tata Boga Bogor 2009-2012
Bogor
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STIE
Jakarta

3. Pengalaman Kerja

No
1
2
3

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




